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ABSTRAK 

KARIMATUNNISA, Analisis Pembelajaran Maharah 

Qira‟ah Siswa Kelas XI Di Pondok Pesantren Salafiyah Wadil 

Huffadz Al-Mubarak Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pembelajaran 

Maharah Qira’ah Siswa Kelas XI Di Pondok Pesantren 

Salafiyah Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian fenomenologi 

dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah Guru Maharah Qira’ah kelas XI dan siswa 

kelas XI di Pondok Pesantren Salafiyah Wadil Huffadz Al-

Mubarak Sinjai. Objek penelitian ini adalah Pembelajaran 

Maharah Qira’ah Siswa Kelas XI Di Pondok Pesantren 

Salafiyah Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai. Adapun teknik 

pengumpuan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, 

tes dan dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian yang 

dilakukan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, 

pedoman tes dan pedoman dokumentasi. Dan adapun teknik 

analisis adalah reduksi data, display data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Maharah 

Qira’ah dalam pembelajaran siswa kelas XI di Pondok 

Pesantren Salafiyah Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai perlu 

dikombinasikan dengan metode lain, seperti metode gramatika 

tarjamah, metode audio lingual ataupun metode langsung. 

karena adanya faktor penghambat seperti peserta didik yang 
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belum mengenal huruf hijaiyah, kurangnya minat dalam belajar 

bahasa Arab, dan lemahnya kemampuan peserta didik dalam 

menguasai mufradat, sehingga pembelajaran Maharah Qira’ah 

perlu dikombinasikan dengan metode lain. Dan adapun usaha 

yang dilakukan guru dalam meningkatkan pembelajaran bahasa 

Arab siswa dengan cara memberikan pembelajaran tambahan, 

memberikan perhatian khusus serta perlunya penekanan kepada 

peserta didik dalam menghafal kosa kata. Juga memberikan 

dorongan kepada siswa untuk belajar dengan teman yang lebih 

tahu, memotivasi siswa agar bersemangat dalam belajar bahasa 

Arab, dan membuat siswa agar tidak menganggap bahwa 

bahasa Arab itu sulit. 

Kata Kunci : Analisis, Metode Qira’ah, Pembelajaran 

Bahasa Arab Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia yaitu 

sebagai media untuk menyampaikan pesan. Dengan bahasa 

manusia dapat mengungkapkan semua perasaannya baik 

berupa ucapan, isyarat maupun tulisan. (Mustofa, 2011) 

Melihat betapa pentingnya bahasa beberapa ilmuan yang 

secara khusus mendalami dan mengkaji ilmu bahasa 

(linguistik), mulaii dari identitas maupun asal-usul bahasa 

itu sendiri. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan 

untuk berinteraksi dengan sesamanya dan digunakan untuk 

mengeluarkan ide-ide yang ada dalam pikiran baik 

diekspresikan melalui ucapan atau tulisan. (Husnaeni, 

2021) 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang 

memiliki keistimewaan lebih bahkan tidak ada pada bahasa 

lain. Selain sebagai alat komunikasi salah satu 

keistimewaannya adalah dijadikannya sebagai bahasa 

pengantar dalam Al-Qur’an, Hadist, maupun kitab-kitab 

Islam lainnya, sehingga bagi setiap umat muslim 
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mempelajarii bahasa Arab adalah sebuah keharusan, 

bahkan ada ulama yang mewajibkannya. Pembelajaran 

bahasa Arab sangatlah dibutuhkan suatu pendekatan yang 

baru agar pembelajaran bahasa Arab terasa lebih 

menyenangkan Bahasa merupakan alat komunikasi antara 

satu bangsa dengan bangsa lain. (AR et al., 2021) 

Analisis adalah belajar atau mempelajari suatu 

bidang atau teori-teori pelajaran tertentu, Analisis juga bisa 

digunakan untuk menyatakan proses belajar yang 

dilakukan untuk menghadapi sebuah ujian atau tes tertentu 

yang merujuk pada proses untuk memperoleh pengetahuan 

atau kemampuan. (Majid, 2014) 

Dalam dunia pendidikan, bahasa Arab menjadi salah 

satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah, baik 

dii sekolah formal maupun non formal, khususnya di 

sekolah madrasah seperti, MI, MTs, MA, sampai lembaga 

perguruan tinggi, dan juga lembaga non formal seperti 

pondok pesantren dan lembaga-lembaga kursus. Tujuan 

utama diharuskannya mempelajari bahasa Arab karena 

bahasa Arab merupakan bagian dari agama Islam dimana 

kuncii utamanya adalah Al-Qur’an, Hadist, serta kitab-

kitab Islam lainnya, sedangkan kitab-kitab tersebut ditulis 

menggunakan bahasa Arab. (Radliyah, Zaenuddin, Dkk, 
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2005) Maka tanpa mempelajarinya seseorang tidak dapat 

memahamii dan mengkajinya secara baik dan benar. 

Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah 

ditujukan pembahasan pembelajaran Maharah Qira’ah atau 

keterampilan membaca, di Pondok Pesantren Wadil 

Huffadz Al-Mubarak Sinjai (WAHASI) Keberadaan 

pesantren yang terletak di desa Palae, Kecamatan Sinjai 

Selatan, Sinjai Sulawesi Selatan. Didirikan oleh ustadz H. 

Abdul Khaliq, S.Pd.I., M.Pd. Jumlah santri pada tahun 

2023 berjumlah 50 orang khusus putri. Setiap hari senin 

sampai kamis pembelajaran pendidikan Islam itu hanya 

berjadwal dua pembelajaran perhari termasuk 

pembelajaran Bahasa Arab (Maharatul Qir’ah). 

Berdasarkan hasil observasi awal di pondok 

pesantren salafiyah wadil huffadz al-mubarak 

sinjaiipeneliti akan meneliti terkait Pembelajaran Maharah 

Qira‟ah santri pondok pesantren salafiyah wadil huffadz 

al-mubarak sinjai masih tergolong kurang maksimal, 

sehingga menyebabkan keterampilan membaca siswa di 

kelas tersebut tergolong rendah, diantaranya latar belakang 

yang berbeda, kurangnya motivasi antar siswa, kurangnya 

pembendaharaan kosa kata dan kurangnnya pengetahuan 

siswa dalam memahami kandungan teks berbahasa arab. 
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Berdasarkan uraian di atas permasalahan seperti ini 

kurang disadari oleh siswa dan guru, terutama dalam hal 

problematika qiro‟ah (membaca) yang dihadapi siswa. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Analisis Pembelajaran 

Maharatul Qira’ah Siswa Kelas XI Di Pondok 

Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai  

B. Batasan Masalah  

Penelitian ini akan membahas mengenai Analisis 

Pembelajaran Maharah Qira‟ah Siswa Kelas XI Di 

Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai pada  

proses penelitian ini hanya meneliti proses  Pembelajaran 

Maharatul Qira‟ah Siswa dan Faktor Pendukung serta 

penghambat Maharah Qira’ah Siswa Kelas XI Di Pondok 

Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai yang hanya 

berjumlah 15 orang siswa . 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan beberapa rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana Maharatul Qiraah siswa kelas  XI di 

Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai? 
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2. Apa Faktor pendukung & penghambat Maharah 

Qira‟ah siswa kelas  XI di Pesantren Wadil Huffadz Al-

Mubarak Sinjai?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui Maharatul Qira‟ah siswa kelas XI  

di Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai. 

2. Untuk mendeskripsikan Faktor pendukung & 

Penghambat Maharah Qira‟ah siswa kelas  XI di 

Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai.  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat toeritis (Ilmiah) 

Sebagai tambahan khasanah referensi di bidang 

pendidikan, khususnya metode Qira’ah dalam proses 

belajar mengajar keterampilan membaca bahasa Arab di 

kampus maupun di luar kampus. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai syarat untuk menyusun skripsi program studi 

pendidikan bahasa Arab Universitas Islam Ahmad 

Dahlan Sinjai. 
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b. Sebagai masukan untuk pengambil kebijakan 

pemerintah maupun pihak lain yang berkompenten 

dalam dunia pendidikan. 

c. Sebagai syarat memperoleh gelas sarjana (S.Pd) pada  

program studi pendidikan bahasa Arab Universitas 

Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi penelitian yang relevan 

dimasa yang akan datang. 

e. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 

pada pihak-pihak terkait seperti  pihak kampus, pihak 

sekolah dan masyarakat sekitar. 



 
 

7 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Arab  

a. Pengertian Pembelajaran 

Kata pembelajaran mengandung arti “belajar atau 

berlatih” yang dalam bahasa Inggris disebut learning 

atau training dan dalam bahasa Arab disebut   

Menurut Hilgard, belajar adalah “proses perubahan 

melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di 

dalam laboratorium maupun dalam lingkungan 

alamiah”. (Sanjaya, 2008) 

Slameto mengatakan bahwa “belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan tingkahlaku yang baru secara 

keseluruhan. Sebagaimana individu itu sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. (Slameto, 1995) 

“Pembelajaran merupakan sebuah proses yang di 

dalamnya mencakup pengertian seorang guru 

mengajarkan pengetahuan kapada peserta didik dan 

usaha peserta didik untuk mempelajari suatu 

pengetahuan”. (Rahman, 2015) 
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Menurut Oemar Hamalik, Mengemukakan: 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini 

manusia melibatkan dalam sistem pengajaran terdiri dari 

siswa, guru, dan tenaga lainnya. (M.Khalilullah, 2013) 

Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan 

pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi 

dalam diri seseorang sehingga menyebabkan munculnya 

perubahan tingkah prilaku.  

Aktivitas mental ini terjadi karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungan yang disadari. 

Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan 

mental yang tidak dapat dilihat. Artinya proses 

perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang 

belajar tidak dapat kita saksikan. 

Kita hanya mungkin dapat menyaksikan dari 

adanya gejala-gejala perubahan perilaku yang tampak. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses aktifitas mental seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya sehingga menghasilkan 
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perubahan tingkah laku yang positif baik dalam aspek 

pengetahuan, sikap, maupun psikomotor. 

b. Pembelajaran Bahasa Arab  

Mahmud Yunus dalam bukunya Metode Khusus 

Bahasa Arab mengatakan :  

Tujuan mempelajari bahasa Arab adalah supaya 

paham dan mengerti apa-apa yang dibaca dalam shalat, 

mengerti membaca alQur‟an agar dapat mengambil 

petunjuk dan pelajaran dari padanya, kemudian dapat 

mempelajari ilmu-ilmu agama islam dari sumber aslinya 

yang berbahasa Arab, serta dapat berbicara bahasa Arab 

untuk berhubungan dan berkomunikasi langsung dengan 

kaum muslimin di luar negeri. Bahasa Arab adalah 

bahasa masa sekarang yang telah menjadi bahasa 

ilmiah. (Yunus, 1981) 

Bahasa Arab bukan saja sebagai alat komunikasi 

manusi dengan sesamanya saja, tetapi juga sebagi alat 

untuk mempersatukan keluarga besar umat Islam di 

seluruh dunia dan juga sebagai alat komunikasi manusia 

beriman dengan Allah SWT, yang terwujud dalam 

shalat dan doa-doa. Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat 

yang menyatakan al-Qur‟an diturunkan dengan 

berbahasa Arab, antara lain:  
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Q.S. Yusuf (12) : 2 

Terjemahan :  

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa 

Qur‟an berbahasa Arab, agar kamu mengerti”. 

Q.S. Taha [20] : 113 

Terjemahan :  

“Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Quran 

dalam bahasa Arab, dan Kami telah menjelaskan 

berulang-ulang di dalamnya sebahagian dari 

ancaman, agar mereka bertakwa atau agar (AlQur‟an) 

itu memberi pengajaran bagi mereka”.  

Q.S. Az-Zukhruf (43): 3 

Terjemahan :  

“Kami menjadikan Al-Qur‟an dalam bahasa Arab 

agar kamu mengerti.” 
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Q.S. An-Nahl (16): 103 

  ۗ

Terjemahan :  

“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 

mereka berkata, Sesungguhnya Al-Qur’an itu hanya 

diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 

(Muhmmad).” Bahasa orang yang mereka tuduhkan 

(bahwa Muhammad belajar) kepadanya adalah bahasa 

„Ajam, padahal ini (Al-Qur‟an) adalah dalam bahasa 

Arab yang jelas.” 

Q.S. Az-Zumar (39) : 28 

Terjemahan : 

“(Yaitu) Al-Qur‟an dalam bahasa Arab tidak ada 

kebengkokan (di dalamnya) agar mereka bertakwa.” 

Q.S. Fussilat (41) : 3 

 

Terjemahan :  

“Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan bacaan dalam 

bahasa Arab, untuk kamu yang mengetahui.” 
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Hadits Rasulullah SAW yang terkumpul dalam 

kitab-kitab hadits semuanya berbahasa Arab. Untuk 

lebih memahami sunnah Rasulullah SAW mesti 

mempelajari bahasa Arab. Oleh sebab itu, Abdul 

„Alim Ibrahim berkata bahwa : 

Artinya :  

“Bahasa Arab adalah bahasa orang Arab dan juga 

merupakan bahasa orang Islam. 

Selain itu, mempelajari bahasa Arab juga sangat 

penting bagi kaum muslimin karena semua yang 

diucapkan dalam shalat dengan berbahasa Arab. Untuk 

melaksanakan shalat dengan khusyuk perlu dipahami 

maksud yang dibaca. Memahami maksud dari apa yang 

dibaca, dapat memusatkan perhatian menghadap Allah 

SWT. Oleh karena itu, setiap umat Islam harus 

menguasai bahasa Arab sekurang-kurangnya mengeri 

apa yang dibaca dalam shalat agar perhatian dapat 

terpusat. 

Berdasarkan corak di atas, dapat dipahami bahwa 

tujuan yang hendak dicapai dalam mempelajari bahasa 

Arab baik peserta didik maupun umat Islam adalah agar 
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peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan 

bahasa Arab yang memungkinkan mereka mampu 

memahami Al-qur‟an dan Hadits Rasulullah SAW, 

serta kitab-kitab lainnya yang berbahasa Arab. 

Pada dasarnya pembelajaran bahasa Arab 

diarahkan kepada pencapaian tujuan. Tujuan 

pembelajaran bahasa Arab adalah :  

1. Agar peserta didik dapat memahami al-Qur‟an dan 

Hadits, dimana keduanya merupakan sumber pokok 

ajara agama Islam yang harus diamalkan.  

2. Agar peserta didik dapat memahami buku-buku 

agama dan kebudayaan Islam yang ditulis dalam 

bahasa Arab.  

3. Agar peserta didik dapat memahami bacaan-bacaan 

shalat dan doa-doa yang berbahasa Arab, sehingga 

lebih khusyu‟ dalam beribadah kepada Allah SWT.  

4. Agar dapat menghasilkan ahli bahasa Arab yang 

profesional. 

Kesulitan atau kemudahan terletak pula pada 

kemiripan antara bahasa itu dengan bahasa pertama 

(bahasa ibu). “Perbedaan antara suatu bahasa dengan 

yang lain umumnya terletak pada bunyi, susunan dan 

bentuk kalimat, tetapi yang paling sulit di atas ialah 
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perbedaan bunyi.” (Usman, 2005). Dan kita tahu 

bahwasanya perbedaan bunyi bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia mempunyai banyak perbedaan, baik dari segi 

bunyi maupun gerak lidah (   ). Sedangkan di umur 

dewasa itu Pembelajaran bahasa begitu digemari 

masyarakat kita. Akan tetapi peminat mempelajari 

bahasa Arab lebih kecil dari bahasa Inggris. Padahal 

bahasa Arab tak kalah penting dari bahasa Inggris. 

Isyarat positif sebenarnya juga ada dengan 

berkembangnya sekolah, sekolah Islam Terpadu 

diberbagai kota yang menawarkan salah satunya 

keterampilan berbahasa Arab. 

Bahasa dalam Al-mu‟jam al-wasith disebutkan : 

Artinya:  

“Bahasa adalah suara-suara yang diungkapkan 

oleh setiap masyarakat untuk menyampaikan maksud-

maksud mereka.” (Mustafa, 2004) 

Beberapa pendapat para pakar tentang pengertian 

bahasa Arab, diantaranya adalah sebagai berikut:  

Menurut Ahmad al-Hasyimy, 
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Artinya:  

“Bahasa Arab adalah suara-suara yang 

mengandung sebagian dari huruf hijaiyyah.” (Al--

Hasyimy, 2005) 

Sedangkan menurut Syaikh Mustafa al-Gulayayni 

Artinya:  

“Bahasa Arab adalah kalimat yang digunakan 

bangsa Arab dalam mengutarakan maksud atau tujuan 

mereka”. (Al-Gulayayni, 1994) 

Defenisi lain menjelaskan bahwa bahasa Arab 

adalah "bahasa Al-Qur‟an dan al-Hadits, keduanya 

adalah dasar agama Islam serta bahasa kebudayaan 

Islam seperti filsafat, ilmu kalam, ilmu hadits, tafsir dan 

lain sebagainya” (Madjidi, 1994)  

Pengertian yang dikemukakan para pakar di atas, 

isi dan redaksinya meskipun berbeda, namun penulis 

melihat bahwa maksud dan tujuannya sama, yaitu 

sebagai alat yang terdiri dari huruf hijaiyyah yang 
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digunakan oleh orang Arab dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi sosial baik secara lisan maupun tulisan. 

Pendidikan adalah suatu proses yang sadar tujuan. 

Maksudnya adalah kegiatan pembelajaran itu suatu 

peristiwa yang terikat, terarah pada tujuan dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Tujuan 

pembelajaran inilah yang merupakan hasil belajar siswa 

setelah melakukan proses belajar di bawah bimbingan 

guru dalam kondisi kondusif.  

Tujuan pembelajaran pada umumnya di negara 

Indonesia yang disebut dengan tujuan pendidikan 

nasional dijelaskan dalam UU. RI. Nomor 20 Tahun 

2003, bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran nasional 

adalah:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  
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Tujuan utama dari pendidikan dan pengajaran dari 

rumusan di atas adalah meningkatkan kualitas 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Manusia 

sejak lahir diberikan kemampuan dasar, dan melalui 

jalur pendidikan diharapkan kemampuan dasar tersebut 

lebih ditingkatkan lagi. 

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia adalah sebagai berikut:  

a. Pembelajar menghargai dan membanggakan bahasa 

Arab sebagai salah satu bahasa dunia yang penting 

untuk dipelajari.  

b. Pembelajar memahami bahasa Arab dari segi bentuk, 

makna, dan fungsi, serta menggunakannya denan 

tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 

keperluan, dan keadaan.  

c. Pembelajar memiliki kemampuan menggunakan 

bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, kematangan emosional, dan kematangan 

sosial.  

d. Pembelajar memiliki disiplin dalam berfikir dan 

berbahasa.  

e. Pembelajar mampu menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, 
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memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa  

f. Pembelajar menghargai dan mengembangkan sastra 

Arab sebagai khazanah budaya intelektual. (Hamid, 

2008) 

Sedangkan pengajaran bahasa Arab di lembaga-

lembaga Islam di Indonesia seperti pesantren-

pesantren mayoritas untuk memahami kajiankajian 

keislaman seperti Kitab Kuning. Akan tetapi tak jarang 

di pesantrenpesatren modern yang menjadikan bahasa 

Arab sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. 

Sedangkan di lembaga-lembaga formal lebih 

menekankan pada empat kemahiran berbahasa, yaitu 

kemahiran mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Kementrian Agama menjelaskan bahwa 

tujuan utama pembelajaran bahasa Arab adalah:  

a) Untuk dapat memahami al-Qur’an dan al-Hadits 

sebagai sumber hukum ajaran islam  

b) Untuk dapat memahami buku-buku agama dan 

kebudayaan islam yang ditulis dalam bahasa Arab  

c) Untuk dapat berbicara dan mengarang dalam 

bahasa Arab  
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d) Untuk dapat digunakan sebagai alat pembantu 

keahlian lain (Supplementary) 

Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-

benar profesional. (Agama, 1997) 

c. Strategi Pembelajaran Qira‟ah 

Sebagian guru beranggapan bahawa strategi 

pembelajaran membaca adalah agar peserta didik 

memahami isi teks yang diajarkan. Oleh karena itu 

banyak guru yang mengambil “jalan pintas” dengan 

membacakan teks dan menerjemahkannya kata perkata 

atau kalimat perkalimat. Cara ini praktis bagi guru dan 

mungkin menyenangkan bagi peserta didik karena tidak 

menuntut mereka berfikir keras, tapi tidak efektif. 

Tujuan pelajaran membaca adalah agar peserta didik 

terlatih memahami teks secara mandiri; oleh karena itu, 

guru harus menerapkan strategi pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam memahami 

teks, baik secara individual maupun perkelompok. 

(Effendy, 2012) 

Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang di 

dalamnya terdapat proses mengajar, membimbing, 

melatih, memberi contoh, dan atau mengatur serta 

memfasilitasi berbagai hal kepada peserta didik agar 
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bisa belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan. 

Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha sistematis 

yang memungkinkan terciptanya pendidikan. 

Menurut Ahmad Izzan, mengemukakan:  

Pembelajaran bahasa Arab, ada tiga istilah yang 

harus dipahami lebih dulu dalam rangka usaha mencari 

kemungkinan perbaikan cara mengajar bahasa Arab 

sehingga hasil yang ingin dicapai dapat maksimal. 

Ketiga istilah yang dimaksudkan adalah approach, 

metode dan teknik.(Izzann, 2011).  

Penggunaan istilah seperti approach (pendekatan), 

metode dan teknik oleh beberapa ahli sering kali 

dicampuradukkan antara satu dengan lainnya sahingga 

ta’rif (batasan atau defenisi) ketiga istilah tersebut dapat 

memiliki perbedaan yang jelas. Approach, metode dan 

teknik mempunyai hubungan yang hierarkis, yaitu 

teknik merupakan penjabaran dari metode, sedangkan 

metode merupakan penjabaran dari approach.  

Approach adalah sekumpulan asumsi tentang 

hakikat bahasa, pengajaran bahasa dan belajar bahasa. 

(Izzann, 2011) 

Mempelajari bahasa Arab sebagaimana 

mempelajari bahasa Asing lainnya tentulah terdapat 
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kesulitan. Kesulitan ini terletak pada usia belajar, umur 

anak tingkat Sekolah Dasar banyak kesulitan dari pada 

usia dewasa. Karena pada usia Sekolah Dasar anak 

mengembangkan kemampuan bahasa ibunya.  

Lingkungan bahasa juga menentukan mudah 

sukarnya belajar bahasa. Seseorang yang belajar bahasa 

Arab akan lebih mudah bilamana dia belajar bahasa 

Arab di tengah-tengah lingkungan masyarakat atau 

negeri Arab. 

2. Qira’ah 

1. Pengertian Qira’ah 

Membaca adalah hal yang sangat penting dalam 

kehidupan ini baik dia untuk kehidupan duniawi 

ataupun ukhrawi. oleh karena itu tidak heran ketika ada 

ungkapan yang mengatakan membaca adalah pintu atau 

jendela dunia, dan membaca itu kunci pengetahuan. 

Dalam Islam membaca adalah hal yang sangat urgen 

sekali sehingga ayat yang pertama kali diturunka adalah 

ayat yang berisi perintah untuk membaca 

   Terjemahan: Bacalah dengan menyebut nama 

tuhanmu yang telah menciptakanmu.  
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Kata qora‟a dalam ayat tersebut berarti 

menghimpun huruf-huruf dan kalimat yang satu dengan 

kalimat yang lainnya dan membentuk suatu  bacaan. 

Selain itu ayat tersebut mengandung perintah membaca 

dan juga pesan Ontologis tentang sumber ilmu 

pengetahuan. Sedangkan yang dibaca itu objeknya 

bermacam-macam. Yaitu ada yang berupa ayat-ayat 

Allah yang tertulis sebagaimana surat Al-Alaq itu 

sendiri, dan dapat pula ayat-ayat Allah yang tidak 

tertulis seperti yang terdapat alam jagat raya dengan 

segala hukum kasulitas yang ada di dalamnya, dan pada 

diri manusia. Berbagai ayat tersebut jika dibaca dalam 

arti ditelaah, observasi, diidentifikasi, dikategorisasi, 

dianalisa, dibandingkan dan disimpulkan dapat 

menghasilkan ilmu pengetahuan.  (Azra, 2017)  

Membaca ayat-ayat Allah yang ada pada jagat 

raya akan menghasilkan ilmu pengetahuan seperti 

fisika, biologi, kimia, astronomi giologi, dan lain 

sebagainya. Selanjutnya dengan membaca ayat-ayat 

Allah yang ada pada diri manusia dari segi fisiknya 

menghasilkan sains seperti ilmu kedokteran dan ilmu 

tentang raga dan dari segi tingkah lakunya 

menghasilkan ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, dan 
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lain sebagainya. Dan dari segi kejiwaannya 

menghasilkan ilmu jiwa. Dengan demikian karena 

obyek ontologi seluruh ilmu tersebut adalah ayat-ayat 

Allah, manusia hanya menemukan dan memanfaatkan 

ilmu-ilmu tersebut. (Azra, 2017) 

Keterampilan membaca kerap kali dapat diartikan 

sebagai bakat alami. Walaupun seperti ini keterampilan 

juga perlu dorongan maupun diasah agar berkembang 

dengan demikian seseorang yang tidak memiliki 

dorongan maka keterampilan membaca seseorang tidak 

berkembang maupun terasah dengan baik. 

Selain mendengar Dengan membaca kita juga 

mendapatkan ilmu yang luas maka dibutuhkan 

bagaimana keterampilan ini bisa berkembang dengan 

baik. 

Qira‟ah (Membaca) adalah kemampuan 

mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis 

(lambang-lambang tertulis) dengan melafalkan atau 

mencernanya di dalam hati. Pada hakikatnya, membaca 

adalah proses komunikasi antara pembaca dengan 

penulis melalui teks yang ditulisnya. Maka, secara 

langsung, di dalamnya terjadi hubungan kognitif antara 

bahasa lisan dengan tulisan. Tarigan berpendapat bahwa 
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membaca adalah proses yang dilakukan dan 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata atau bahasa tulis.(Nuha, 2016) 

Sebagai kemampuan yang lebih reseptif, sasaran 

tes kemampuan membaca pada dasarnya mengacu pada 

sasaran yang sama dengan tes menyimak dalam 

memahami wacana yang diungkapkan secara lisan. 

Perbedaan antara keduanya hanya terletak pada 

mediumnya. Pada tes menyimak yang harus dipahami 

adalah apa yang diungkapkan secara lisan sedangkan 

yang dipahami dalam membaca adalah apa yang 

disampaikan melalui media tertulis. (Mustofa, 2011) 

Keterampilan membaca (maharah al-qira‟ah) 

yaitu menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih 

dulu mengutamakan membaca, yakni guru mula-mula 

membacakan topik-topik bacaan, kemudian diikuti oleh 

para siswa. Keterampilan ini menitikberatkan pada 

latihan-latihan lisan atau penuturan dengan mulut, 

melatih mulut untuk bisa lancar berbicara, keserasian 

dan spontanitas. (Mustofa, 2011) 

Keterampilan membaca merupakan salah satu dari 

empat keterampilan berbahasa, karenanya juga 
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berkonsekuensi diteskan, kepada pembelajar bahasa. 

Ada banyak cara yang distandarkan untuk mengukur 

keterampilan membaca. Sejumlah teknik pengukuran 

keterampilan membaca yang sering dipergunakan antara 

lain adalah dengan mempergunakan betul-salah, 

melengkapi kalimat, pilihan ganda, pembuatan 

ringkasan atau rangkuman, cloze test, C test, dan lain-

lain. Teknik yang sering dipakai salah satunya adalah 

bentuk tes pilihan ganda namun sering timbul polemik 

di dalamnya karena jawaban benar dapat diperoleh lebih 

dari satu cara, misalnya dengan menebak. (Majid, 2014) 

Di samping itu juga diragukan keterampilan 

membaca siswa memahami dengan sungguh-sungguh 

wacana yang diteskan karena tanpa adanya penilaian 

dalam pemilihan jawaban benar. 

Al-Muthala‟ah disebut al-qira‟ah, yaitu pelajaran 

membaca yang sasarannya agar siswa dapat membaca 

dengan benar dan memahami apa yang dibaca. Metode 

Muthala‟ah yaitu cara menyajikan pelajaran dengan 

cara membaca baik membaca dengan bersuara maupun 

membaca dalam hati. (Izzan, 2011)
 

Pada kegiatan membaca ini siswa harus 

menguasai bunyi, kosa kata,. Jika kita dihadapkan pada 
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siswa yang pemula, maka banyak dijumpai bahwa 

mereka mengawali belajar system bunyi bahasa dan 

kosakata dalam struktur kalimat yang sederhana. Di 

tengah proses tersebut, mereka sesungguhnya juga 

belajar membaca. Karena itu, meskipun setiap 

kompetensi pada unsur dan keterampilan bahasa 

memiliki karakter masing-masing tetapi tidak mesti satu 

kompetensi bahasa terlepas dari kompetensi bahasa 

yang lain.(Syamsuddin Asyrofi, 2021) 

Membaca adalah melihat dan memahami isi dari 

apa yang ditulis dengan menuliskan atau di dalam hati 

dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Jadi 

membaca mencakup dua kemahiran sekaligus, yaitu 

mengenaki simbol-simbol tertulis yang ada di dalamnya 

dan memahami isinya. (Nuha, 2016) 

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh 

para ahli maka penulis menyimpulkan bahwa, membaca 

adalah melihat dan memahami isi dari apa yang ditulis 

dengan menuliskan atau di dalam hati dan mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis. Jadi membaca mencakup 

dua kemahiran sekaligus, yaitu mengenali simbol-

simbol tertulis yang ada di dalamnya dan memahami 

isinya 
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2. Jenis-jenis Qira’ah  

Secara garis besar, membaca (qira‟ah) dapat 

digolongkan menjadi beberapa jenis, diantaranya sebagai 

berikut. 

a) Membaca dalam Hati (Qira‟ah Shamitan) 

Membaca dalam hati, yaitu membaca dengan cara 

tidak mengeluarkan ujaran, tetapi cukup di dalam hati. 

Jenis ini juga disebut membaca secara diam, membaca 

yang sebenarnya. Kegiatan membaca dalam hati 

dilakukan untuk kepentingan diri sendiri pembaca 

secara sadar mengamati tulisan dan lambang-lambang 

yang disertai konsentrasi serta berusaha memahaminya. 

Pemahaman yang dilakukan berlaku pada sesuatu yang 

tersurat maupun tersirat dalam bacaan (tulisan). 

Membaca dalam hati merupakan tujuan terbesar dalam 

pengajaran bahasa. Sebab, di sini terjadi proses 

pemahaman pengertian secara terpusat terhadap bacaan 

yang dikandungnya. Tarigan membagi teknik membaca 

dalam hati menjadi dua, yaitu membaca ekstensif dan 

intensif. Membaca ekstensif adalah membaca secara 

luas objeknya, meliputi sebanyak mungkin teks dalam 

waktu yang sangat singkat. Sedangkan, membaca 
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intensif adalah membaca dengan teliti dan saksama. 

(Nuha, 2016) 

b) Membaca Nyaring  

Membaca nyaring adalah siswa membaca teks 

secara nyaring di dalam kelas. Membaca jenis ini 

bertujuan melihat kemampuan membaca siswa, melihat 

intonasi dan ritme membaca siswa, melihat kemampuan 

membaca tanda baca siswa, melihat kemampuan siswa 

dalam memahami bahan bacaan, memuaskan keinginan 

siswa untuk mendengarkan bacaannya, membiasakan 

siswa berbicara di hadapan orang, melatih siswa 

membaca sebagai salah satu profesi manusia. Hal yang 

perlu diperhatikan adalah mendahulukan siswa yang 

baik bacaanya sebagai contoh, membaca di depan kelas 

sebagai latihan. Agar menarik guru melibatkan siswa 

untuk mengoreksi kesalahan membaca. (Nuha, 2016) 

c) Membaca Pemahaman  

Membaca yang dilakukan agar tercipta suatu 

pemahaman terhadap isi yang terkandung dalam bacaan. 

Dalam membaca pemahaman, seorang siswa harus 

mampu menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih 

tajam. Sehingga setelah selesai membaca, ia betul-betul 

memahami makna dan tujuan bacaan. 
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d) Membaca Kritis  

Kegaiatan membaca yang menuntut pembaca 

mampu mengerti, memahami, kemudian 

mengemukakan suatu pernyaan apa dan bagaimana 

pokok pikiran yang terkandung dalam suatu bacaan. 

Membaca kritis penuh dengan penilaian dan 

kesimpulan. 

e) Membaca Ide 

Membaca ide merupakan kegiatan membaca yang 

bertujuan mencari, mendapatkan dan memanfaatkan 

ide-ide yang terkandung dalam bacaan. (Nuha, 2016) 

Dalam tulisan ini penulis akan memilih salah satu 

dari  tiga jenis membaca dalam penelitian yaitu: 

Membaca nyaring. 

3. Metode-Metode Qira’ah  

Diantar metode yang berfungsi sebagai 

pendukung dalam kegiatan membaca adalah sebagai 

berikut: 

1) Metode Harfiyah  

Metode harfiyah yaitu guru memulai 

pengajaran  dengan mengajarkan huruf hijaiyyah satu 

persatu. Siswa pun akan membaca dengan lambat 
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karena pembacaannya dilakukan huruf perhuruf, 

bukan kata perkata. 

2) Metode Sahutiyyah  

Metode sahutiyyah yaitu pengajaran yang 

dimulai dari huruf, kemudian suku kata, lalu kata. 

Berbeda halnya dengan metode harfiyah dalam 

pengajaran hurufnya, seperti ص diajarkan sebagai 

 Urutan pengajarannya dimulai dengan huruf .ص  

yang berharakatkan fathah, kemudian huruf yang 

berharakat dhammah, kasrah, dan sukun. Setelah itu, 

beralih beralih kepada huruf yang berharakat 

fathatani, dhammatani kemudian ksratani. 

Berikutnaya adalah huruf bertasydid disertai harakat 

fatha, damma, dan kasrah. Terakhir dalah huruf 

bertasydid disertai harakat fathatani dan dammatani. 

Misalnya: 

Tabel 2.1  

Huruf Hijaiyah 
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  Jadi setiap huruf Hijaiyyah, memiliki 13 

harakat. Sebagaimana diketahui, dalam bahsa Arab, 

terdapat 28 huruf, jika angka 28 tersebut dikalikan 

13, ditemukan angka 364. Dengan demikian, dalam 

metode sahutiyah diajarkan sebanyak 364 bunyi. 

Namun, kekurangan metode ini adalah terkadang 

menghambat kelancaran atau kecepatan membaca 

siswa karena terbiasa membaca huruf Hijaiyyah. 

3) Metode suku kata 

Metode suku kata yaitu siswa terlebih 

dahulu belajar suku kata, kemudian merangkai suku 

kata tersebut menjadi kata. Caranya, dengan 

mengajarkan huruf mad (ا, و, ي) yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2  

Huruf Tanda Baca 

4)  
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5) Metode kata 

Metode kata yaitu belajar dari sebuah kata, 

kemudian belajar huruf-huruf yang membentuk kata 

tersebut. Implementasi metode ini adalah seorang 

guru menampilkan sebuah kata dengan gambar yang 

sesuai, kemudian mengucapkam kata tersebut 

berulang, dan diikuti oleh siwa. Langkah berikutnya, 

guru mengucapkan kata tersebut tanpa gambar untuk 

dikenali siswa sampai siswa mampu membacanya, 

kemudian menganalisis dan mengurai huruf-huruf 

yang ada. 

6) Metode kalimat 

Metode kalimat yaitu guru menampilkan 

sebuah kaliamat yang pendek di kartu atau di papan 

tulis, kemudian membacanya beberapa kali. Siswa 

menirukan bacaan guru. Lalu, guru menambahkan 

satu kata baru, kemudian membacanya, dan diikuti 

oleh siswa. Guru membandingkan dua kalimat 

tersebut untuk mengetahui kalimat yang sama dan 

yang berbeda, lalu mengurai kata-kata tersebut 

menjadi huruf-huruf yang membentuknya. Urutan 

metode ini adalah dari kalimat ke kata, kemudian ke 

huruf. 
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7) Metode gabungan 

Metode gabungan yaitu meramu semua 

metode dengan memperhatiakan sisi baiknya, dan 

tidak terpaku pada metode tertentu. Sebab, setiap 

metode memiliki kekurangan dan kelebihannya 

masing-masing. (Nuha, 2016) 

4. Faktor-faktor Qira’ah  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

membaca adalah sebagai berikut: 

1) Lingkungan yang tenang dan nyaman sangan 

mendukung terhadap konsentrasi dalam kegiatan 

membaca. Sebaliiknya, lingkungan yang gaduh dan 

kondisi udara yang panas akan mengganggu 

konsentrasi, dan tujuan membac akan gagal. 

2) Tingkatkan pengetahuan pembaca yang sesuai 

dengan tingkatan bacan yang akan mempengaruhi 

keberhasilan membaca. Bacaan yang tidak sesuai 

dengan tingkatan pengetahuan membaca akan 

menyulitkan dalam memahami isi bacaan. 

3) Dalam membaca nyaring, diperlukan intonasi bacaan 

yang tepat 

4) Bacaan yang cocok dan diminati oleh pembaca akan 

mudah dipahami dan dicernah. 
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Selain faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan dalam kegiatan membaca, juga dengan 

metode-metode yang telah di rangkaikan sebelumnya.  

5. Indikator-indikator maharah Qira’ah  

Kemahiran siswa dalam membaca teks Arab dapat 

dilihat dari beberapa indikator, Sebagemana yang 

diungkapkan (Amin Sentoso 2011) yaitu: 

1) Membunyikan huruf, katadan kalimat yang terdapat 

dalam teks qira‟ah.  

2) Mengenali struktur kalimat, dengan memberi syakal 

pada huruf, kata dan kalimat yang terdapat dalam 

teks qira‟ah. 

3) Menemukan makna dari teks yang dibaca, artinya 

seorang siswa dapat dikatakan memiliki kemahiran 

membaca yang baik apabila setelah evaluasi ia dapat 

melakukan ketiga indikator tersebut dengan baik. 

Sebaliknya, jika siswa tidak dapat melakukan ketiga 

indikator di atas, maka dapat dikatakan ia belum 

memiliki kemahiran membaca sebagemaina tujuan 

pembelajaran membaca 
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B. Hasil Penelitian Releven 

1. Nur Hasanah, “Implementasi metode Qiro’ah dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di madrasah Tsanawiyyah 

Nurul Iman Kota Jambi”. Skripsi 2018. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

serta dokumentasi. Sumber data melalui guru mata 

pelajaran Bahasa Arab serta peserta didik MTs Nurul 

Iman Kota Jambi, kemudian dianalsis dengan 

pendekatan deskriptif analitik. Hasil penelitian 

menemukan bahwa implementasi metode Qira’ah yang 

diterapkan di MTs Nurul Iman  Kota Jambi efektif 

digunakan di MTs Nurul Iman. Faktor pendukung 

meliputi guru, media, dan metode. Sedangkan faktor 

penghambat meliputi peserta didik di MTs Nurul Iman 

kota Jambi tidak semuanya dari alumni Madrasah 

Ibtidaiyyah, serta kondisi peserta didik yang sedang 

capek/mengantuk disaat proses pembelajaran. (Hasanah, 

2018)  

2. Ahmad Rathoni, “Pembelajaran Bahasa Arab Maharah 

Qira‟ah melalui pendekatan saintifik” berbicara tentang 

inovasi seakan tidak akan pernah selesai. Inovasi sering 

dilakukan baik secara personal, lembaga bahkan sampai 
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pada tahap kebijakan dengan skala nasional. Perubahan 

kurikulum pendidikan nasional dari KTSP menjadi 

Kurikulum 2013 merupakan bentuk inovasi dalam dunia 

pendidikan berskala nasional. Kementerian pendidikan 

nasional tentunya berharap seluruh praktisi pendidikan 

formal di sekolah-sekolah dapat mengadopsi inovasi 

kurikulum 2013. Secara praktis, kebijakan ini 

menimbulkan permasalahan bagi guru, yaitu 

mengimplementasikan kurikulum 2013 yang salah satu 

karakteristiknya adalah kegiatan pembelajaran 

berdasarkan pendekatan saintifik. Permasalahan 

penerapan kurikulum 2013 juga berdampak pada 

pembelajaran bahasa Arab. Maka dari itu, tulisan ini 

berusaha untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya pada maharah qira’ah, melalui 

pendekatan saintifik.(Rathomi, 2019). 

3. Muhammad Irham, “Penerapan metode Al-Qira’ah 

untuk meningkatkan pemahaman membaca pada 

pelajaran bahasa Arab di SMP.” Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode Al-

Qira’ah terhadap pemahaman membaca pada pelajaran 

bahasa Arab siswi kelas VII A Hafshoh SMP Qur’an 

Darul Fattah. Jenis penelitian yang peneliti gunakan 
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adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 

penelitian ini adalah kelas VII A Hafshoh SMP Qur’an 

Darul Fattah yang berjumlah 27 siswi. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus dengan masing-masing 

siklus terdapat empat kali pertemuan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini diperoleh nilai rata-rata tes 

pemahaman membaca siswi pada pretest sebesar 60.72, 

siklus I sebesar 66.60 dan siklus II sebesar 82.02, 

dengan selisih peningkatan yang dihasilkan pada pretest 

ke siklus I meningkat sebesar 5.88 poin atau setara 

dengan 9.68 %, sedangkan siklus I ke siklus II 

meningkat sebesar 15.42 poin atau setara dengan 

23.15%. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode Al-Qira’ah dapat 

meningkatkan pemahaman membaca. (Irham & 

Singgih, 2020) 

Tabel. 2.3. Perbandingan Penelitian Hasil Releven  

No Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. 
Nur Hasanah: a. Sama-sama 

a. Subyek dan lokasi 
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“Implementasi 

metode 

Qiro’ah dalam 

pembelajaran 

Bahasa Arab 

di madrasah 

Tsanawiyyah 

Nurul Iman” 

menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

maharah 

Qiroah. 

b. Jenis 

penelitian 

kualitatif. 

 

penelitian berbeda. 

b. Tujuan yang 

hendak dicapai 

yaitu 

meningkatkan 

pemahaman baca 

siswa (maharah 

qira‟ah). 

 

2. Ahmad 

Rathoni: 

“Pembelajaran 

bahasa arab  

Maharah 

qiri‟ah 

melalui 

pendekatan 

saintifik 

a. Sama-sama  

Menggunakan 

metode 

maharah 

qiro‟ah. 

 

a Subyek dan lokasi 

penelitian berbeda. 

b  Tujuan yang hendak 

dicapai yaitu 

melibatkan 

keterampilan proses 

seperti, mengamati 

mengkelasifikasi, 

mengukur,menjelaskan 

dan menyimpulkan. 

c Menggunakan jenis 

penelitian, Tindakan 
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kelas (PTK) melalui 

pendekatan saintifik. 

3. Muhammad 

Irham, 

Muhammad 

Singgih: 

“ Penerapan 

metode Al-

Qiroah  untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

membaca 

pada pelajaran 

bahasa Arab 

di SMP” 

a. Sama-sama 

memakai 

metode Al 

qiro‟ah. 

 

 

a. Subyek dan lokasi 

penelitian berbeda. 

b. Tujuan yang 

hendak dicapai 

yaitu:  

Mengetahui 

pengaruh metode 

Al-Qiro‟ah 

terhadap 

pemahaman 

membaca pada 

pelajaran bahasa 

Arab. 

c. Menggunakan 

jenis penelitian 

tindakan kelas 

(PTK) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, penulis memilih jenis penelitian  yang 

dipakai yaitu fenomonologis. Penulis akan langsung terjun 

ke lokasi penelitian untuk mencari data pendukung 

permasalahan yang diajukan. Penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah penelitian fenomonologis 

dengan memberikan gambaran secara valid, reliabel, dan 

objektif. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian Naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi alamiah (Natural setting); disebut juga sebagai 

metode etnografhi, karena pada awalnya metode kualitatif, 

karena data terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif. 

Penelitian fonomologis dalam penelitian ini yaitu 

mengamati terkait proses pembelajaran Keterampilan 

Membaca (Maharah Qira’ah) Siswa Kelas XI di Pondok 

Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai.  
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Peneliti mengambil pokok pembahasan dalam 

penelitian yaitu Maharah Qira’ah Siswa. Karena pada 

dasarnya kemampuan kita dalam pembelajaran bahasa arab 

membutuhkan adanya membaca yang benar maupun 

mengasah keterampilan agar kiranya tidak ada keraguan 

maupun kesalahan dalam mengartikan bahasa arab.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, digunakan untuk meneliti pada tempat yang 

alamiah, dan peneliti tidak membuat perlakuan khusus, 

karena peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic, 

yaitu berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan 

pandangan peneliti. 

B. Definisi Operasional  

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dalam 

penelitian yang berjudul “Analisis Pembelajaran 

Maharatul Qira‟ah siswa kelas XI di Pondok Pesantren 

Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai”. Untuk menghindari 

perbedaan pengertian atau kesalahpahaman makna, maka 

peneliti kemukakan pengertian penerapan Maharah Qira’ah 

untuk melihat batas kemahiran siswa kelas XI di Pondok 

Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai. 
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Berdasarkan definisi Operasional, variabel ini 

memicu pengertian yang sangat luas, sehingga suatu 

definisi operasional akan membatasinya. Adapun yang 

menjadi variabel dalam penelitian ini. 

Fokus dengan Maharah Qira’ah adalah menganalisis 

bagaimana proses pembelajaran Maharah Qira’ah Siswa  

dan bagaimana memahami kemampuan Maharah Qira’ah. 

Dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 

sesuatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok 

atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya.     

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian di Pondok Pesantren Wadil 

Huffadz Al-Mubarak Sinjai Desa Palae, Kec.Sinjai 

Selatan. Kabupaten Sinjai. NPSN: 70024212 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 

bulan yaitu sejak keluarnya proposal ini keluar pada 

bulan Juni s/d Juli awal bulan tahun 2023. 
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D.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Subjek yang akan menjadi sumber data penelitian 

ini yaitu Guru Maharah Qira’ah & Siswa XI yang 

berjumlah 15 Orang yang berjenis kelamin keseluruhan 

perempuan 

2. Objek Penelitian 

Adapun Objek Penelitian ini adalah Analisis 

Maharatul Qira‟ah.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut: Penelitian Lapangan (Field Research) 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode yang dilakukan 

dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen. (Suwandi, 2008) 

Metode ini digunakan untuk mengamati Analisis 

Maharatul Qira‟ah siswa kelas XI di Pondok Pesantren 

Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai Kec.Sinjai Selatan.   
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b. Wawancara  

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data 

melalui proses tanya jawab secara lisan yang berlangsung 

satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai (Fatoni, 2011). Proses komunikasi 

dilakukan langsung dalam bentuk tanya-jawab, sehingga 

ekspresi dan mimik wajah serta gerak-gerik tubuh 

informan adalah pola yang mendukung untuk melengkapi 

jawaban berupa kata-kata secara verbal (Prasetia, 2022). 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic 

tertentu.  

Adapun dalam proses pengumpulan data, metode 

untuk penelitian ini yaitu wawancara tidak terstuktur 

(unsruktured Interview). Wawancara tidak terstruktur, 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. (Sugiyono, 2013). Oleh sebab itu peneliti telah 

menyiapkan instrumen wawancara yaitu beberapa 
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pertanyaan kepada informan yang akan memberikan 

informasi. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada saat 

melakukan wawancara tentang Analisis Pembelajaran 

Maharatul Qira’ah siswa kelas XI di Pondok Pesantren 

Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai Kec. Sinjai Selatan.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data-data dari siswa kelas XI 

di Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai 

Kec.Sinjai Selatan. Uji keabsahan dalam penelitian, 

sering hanya ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. 

(Sugiyono, 2008) Untuk mendapatkan data yang valid 

dan realiabel yang diuji validitas dan reabilitasnya yaitu 

datanya. Oleh karena itu Susan Stainback dalam bukunya 

Sugiono mengatakan bahwa penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada aspek validitas. (Sugiyono, 2008) 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

dalam objek yang diteliti. 

Dengan adanya tehnik Pengumpulan data dengan 

melalui dokumentasi maka adanya data yang valid untuk 
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penelitian yang releven sebagai bentuk adanya bukti hasil 

dari penelitian ini. 

F. Tekhnik Analisis Data 

Model Interaktif Miles dengan Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan Data (Data Colection) 

Colection data adalah mengumpulkan data hasil 

observasi, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi atau 

gabungan dari ketiganya (tringulasi). Pengumpulan data 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Dengan 

demikian, peneliti menemukan data yang banyak dan 

bervariasi (Sugiyono, 2013).  

2. Reduksi Data (Data Reduction ) 

Reduksi data ialah proses merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

mencari tema dan polanya. Kegiatan ini dilakukan secara 

berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga akhir 

pengumpulan data. Dengan demikian, data yang telah 

direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya (Sugiyono, 2013).  Adapun tahapan-

tahapan dalam reduksi data meliputi; membuat ringkasan, 

menelusuri tema dan menyusun laporan secara lengkap 

dan terinci (Sugiyono, 2013).  
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Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara 

keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan, yaitu 

mengenai faktor penghambat dalam meningkatkan 

keterampilan membaca (Maharatul Qira’ah) siswa kelas 

XI di Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak 

Sinjai, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari objek yang 

diteliti tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi 

data yaitu mengupulkan data dan informasi dari catatan 

hasil wawancara dan hasil observasi serta mencari hal-hal 

yang dianggap penting dari setiap aspek temuan peneliti.   

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowcart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 

dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data dalam penelitian tidak dapat 

dipisahkan dengan aktivitas pengumpulan data pada 

tahap awal. Penyajian data harus disesuaikan dengan 

kepentingan penelitian. Data mana saja yang akan 

disajikan tergantung pada fokus penelitian yang telah 
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ditetapkan. Penyajian data dapat dilakukan dengan 

menggunakan deskripsi, eksplorasi, tabel, diagram, yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan. Pada penyajian data 

seorang peneliti perlu mengembangkan sebuah deskripsi 

informasi. Berdasarkan deskripsi tersebut digunakan 

untuk membuat kesimpulan dan mengambil tindakan 

(Sugiarti et al., 2020).  

4. Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan ferivikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2008) 

G. Instrumen Penelitian  

1. Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui pengamatan yang dilakukan di lapangan. 

Pengamatan dalam lembar observasi ini ditujukan langsung 
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pada proses pengggunaan metode driil dalam pembelajaran 

Maharah Qira’ah. Dokumen observasi yaitu dokumen yang 

berisi hal-hal yang ingin diamati atau diketahui saat 

observasi. Dokumen tersebut dapat berisi lembar observasi, 

rekaman gambar dan rekaman suara (Roosinda et al., 

2021). Tujuan pedoman observasi adalah memudahkan 

bagi peneliti untuk mendeskripsikan beberapa hal yang 

menjadi poin-poin penting dalam proses penelitian. 

Adapun alat yang digunakan seperti alat tulis buku tulis 

dan pulpen.  

2. Wawancara  

Pedoman Wawancara yaitu pertanyaan yang akan 

disampaikan oleh pewawancara kepada narasumber secara 

lisan dalam hubungan tatap muka (Rumidi, 2012). 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai pedoman bagi 

peneliti untuk melakukan proses wawancara dengan subjek 

penelitian. Tujuannya adalah menggali sebanyak mungkin 

data yang berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan (Edi, 

2016). 

Dalam hal ini, mula-mula peneliti bertanya sesuai 

dengan pedoman yang telah ditetapkan, kemudian 

mengajukan berbagai pertanyaan untuk mengoreksi respon 

dan situasi wawancara. Dengan demikian, tergantung pada 
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tujuan peneiti, jawaban yang diperoleh mungkin lebih 

dalam dan lebih lengkap (Edi, 2016). Adapun alat yang 

digunakan seperti alat perekam suara yaitu handphone dan 

daftar lembar pertanyaan. 

Selama proses wawancara berlangsung, peneliti 

menggunakan alat perekam untuk memperoleh data berupa 

suara dengan tujuan untuk mengantisipasi keterbatasan 

peneliti dalam mengingat informasi yang berdasarkan 

pedoman wawancara berlangsung. Wawancara yang 

dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah 

disiapkan, dengan dengan tujuan untuk menemukan 

jawaban mengenai menganalisis Maharah Qira’ah Siswa 

Kelas XI di Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak 

Sinjai. 

3. Dokumentasi 

Dokumen dalam penelitian kualitatif dalam 

penelitian ini digunakan sebagai penyempurna dari data tes 

dan observasi yang telah dilakukan. Dengan dekumentasi 

bertujuan untuk membuktikan hasil penelitian ini dengan 

benar.  Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai profil madrasah, daftar nama, rapor siswa, daftar 

hadir siswa, daftar nilai siswa, dan foto Proses 

pembelajaran Siswa.  
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H. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang 

diperoleh (Sugiono, 2007). Keabsahan data dalam 

penelitian memerlukan metode penelitian yang berdasarkan 

pada standar tertentu. Adapun uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif antara lain uji keaslian data (validasi 

internal), uji toleransi (validasi eksternal), realibilitas dan 

varifiabilitas (objektifvitas), (Wijaya, 2018). Untuk 

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan uji 

kewajaran data atau kepercayaan dari data hasil penelitian 

kualitatif dengan tringulasi. Dimana tringulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain pada luar data untuk pengecekan ataupun 

pembanding terhadap data yang ada (Bachri, 2010). 

Menurut william Wiersama, tringulasi dalam 

pengujian kreadibilitas data diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu, shingga tringulasi dikelompokkan 

menjadi tiga jenis, yaitu tringulasi sumber, tringulasi 

teknik dan tringulasi waktu. 

1. Tringulasi sumber  
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Tringulasi sumber adalah membandingkan atau 

memeriksa ulang derajat kepercayaan informasi yang 

diperoleh dari sumber yang berbeda-beda. (Bachri, 2010). 

Misalnya membandingkan hasil observasi dengan hasil 

tes, membandingkan antara perkataan narasumber secara 

umum dan perkataan secara pribadi, dan membandingkan 

hasil tes dengan informasi yang didapatkan melalui 

dokumen. Selain melalui tes dan observasi, peneliti bisa 

menggunkan observasi terlibat, dokumen tertulis, arsip, 

catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar 

atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan 

bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan (insighr) yang berbeda pula 

mengenai fenomena yang diteliti. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

memperoleh data dari sumber yang sama. (Sugiyono, 

2007). Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode tes  

dan observasi atau pengamatan untuk mengecek 

kebenarannya Misalnya untuk mengecek data bisa 

melalui observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 
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yang berbeda, maka dilakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data 

yang berkaitan dengan perubahan suatu proses dan 

perilaku manusia. Karena perilaku manusia mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, untuk 

mendapat data yang valid peneliti tidak hanya 

melakukanpengamatan satu kali saja (Bachtiar,2010). 

Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk memeriksa 

keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber, 

teknik dan waktu. Sehingga, dengan tiga triangulasi 

tersebut peneliti berharap dapat menemukan hasil yang 

konkret dan relevan serta lebih mengenal dan memahami 

fenomena-fenomena yang terjadi di dunia sekitarnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Umum Pondok Pesantren 

a. Visi Misi Pesantren 

Visi : Menjadi Pondok Pesantren yang unggul dalam  

Penghafalan Al-Qur’an, Hadits-hadits dan 

Bahasa Arab serta teladan dalam Ilmu-ilmu 

Syar’i (agama) 

Misi : 1). Menyiapkan generasi Qur’ani menuju 

terwujudnya  

masyarakat yang berkualitas di masa depan. 

2). Mencetak muslimah penghafal Al-Qur’an 

yang mutqin 

3). Membina dan mengarahkan segala potensi 

santri untuk  

melahirkan pribadi yang berakhlak mulia, 

cerdas, kreatif, terampil, dan berjiwa 

mandiri. 

4). Mengembangkan sistem dan metodologi 

pembelajaran menuju terwujudnya out-put 

yang unggul dan mampu bersaing  
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5). Mencetak calon ibu pendidik generasi Al-

Qur’an 

b. Keadaan Umum Pesantren 

1) Nama Pesantren : Pondok Pesantren 

Salafiyah (PPS)   

Wadil Huffadz Al 

Mubaarak Program 

Tahfidzul Qur’an 

2) Nama Yayasan  : Yayasan Pesantren 

Wadil Huffadz Al-  

Mubaarak Sinjai. 

(YP.WAHASI) 

3) Alamat Lengkap : Jl. Poros Sinjai-

Bulukumba, Hoddi Dusun  

Labettang, Desa Palae, 

Kecamatan Sinjai 

Selatan, Kabupaten 

Sinjai. 

4) Telp/HP   : 085 251 190 192 

5) Nomor rekening  : BRI   487701011879538 

6) NPWP   : 93.290.859.3-806.000 

Desa/Kelurahan 

: Desa Palae 
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Kecamatan  

: Sinjai Selatan 

  Kabupaten/Kota 

: Sinjai 

Provinsi  

: Sulawesi Selatan 

7) NSPP   : 510073070016 

8) NPSN   : 70024212 

9) Tahun Berdiri  : 2018 

10) Tahun Beroperasi : 2018 

11) Pendiri   : H.Abdul  

                                         Khaliq,S.P.d.I.M.P.dI 

 Ny.Nuraini Binti 

 Muhammad 

12) Ciri Khas Pesantren : Penghafalan Al-Qur’an 

                                         (Tahfidzul Qur’an) 

 Penghafalan Hadits 

 Rasulullah 

 Pengkajian kitab gundul 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana   

1) Ruang Kantor  : 1 unit  

2) Ruang Kelas  : Ruang kelas 2, gajebo 4  

                                        unit (1 unit dipergunakan  
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sementara untuk ruang kelas 

menghafal. 

3) Asrama  : 3 unit putra putri 

4) Masjid  :1 unit 

5) Rumah Pembina/Pengurus: 2 unit 

6) MCK umum : 5 unit 

7) Sarana Penunjang : Lapangan olahraga. 

2. Selayang Pandang dan Sejarah Berdirinya 

Keberadaan Pondok Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam tertua di Indonesia dan peranannya 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa telah diakui 

oleh masyarakat. Dari masa ke masa, pondok 

pesantren yang berfungsi sebagai pusat 

pengajaran Ilmu-Ilmu Agama telah banyak melahirkan 

ulama, tokoh masyarakat, muballigh/da’i dan guru 

agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan 

perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

untuk menghadapi era globalisasi  yang penuh 

tantangan,  kebutuhan Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas, berakhlaq dengan standar pendidikan 

minimal pendidikan dasar,  merupakan  hal mutlak 

yang tidak dapat ditawar lagi. Untuk itu Pondok 
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Pesantren Penghafal Qur'an (Tahfidzul Qur'an) 

dituntut untuk lebih meningkatkan peran, fungsi dan 

tanggung jawabnya dalam rangka menjawab 

kebutuhan dan tantangan sebagaimana yang diuraikan 

di atas. 

Diantara fungsi, peran dan tanggung jawab 

yang diemban, bukan hanya melahirkan para haffidz 

tetapi juga melahirkan generasi muda yang cerdas, 

trampil dan kreatif melalui Program Wajib Belajar 

Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) pada Pondok 

Pesantren yang dikenal dengan Pondok Pesantren 

Salafiyah (PPS). Juga santri senangtiasa di bekali 

dengan nilai nilai kebangsaan dan kebinekaan dalam 

bingkai negara kesatuan berasaskan pancasila dan 

ungdang ungdang dasar 1945 yang merupakan hadiah 

terbesar bagi ummat islam,yang senangtiasa menjiwai 

sikap dan patriotisme dalam mengjaga dan 

memperjuangkan negara kesatuan indonesia sebagai 

nilai nilai sumpah pemuda. Program ini dirancang 

sedemikian rupa, agar memberikan kesempatan 

kepada santri mengenyam pendidikan di luar program 

yang telah ditetapkan seperti menghafal dan mengkaji 

kitab. Dengan demikian, santri yang telah 
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menyelesaikan hafalan dalam waktu 3 tahun 

diharapkan juga telah menyelesaikan pendidikannya 

setingkat SMP dan memberi peluang melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Hal 

ini berdasar kesepakatan bersama yang dituangkan 

dalam bentuk SKB antara Menteri Agama  dan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor : I/U/KB/2000 

dan Nomor : MA/86/2000 tentang Pondok Pesantren 

Salafiyah  sebagai Pola Pendidikan Dasar 9 Tahun. 

Begitu pula dengan Pondok Pesantren 

Salafiyyah (PPS) Wadil Huffadz Al-Mubarak Program 

Tahfidzul Qur’an adalah sebuah lembaga pendidikan 

di bawah naungan Yayasan Pesantren Wadil Huffadz 

Al Mubaarak Sinjai (YP.WAHASI) dengan nomor 

Akta 93, tanggal 24 Oktober 2019 yang berkedudukan 

di Sinjai, juga merupakan salah satu pondok pesantren 

yang akan melahirkan Haffidz (Penghafal Al-Qur,an. 

Oleh Ketua Umum DPP Wahdah Islamiyah  dimana 

salah satu inti dalam penyampaian beliau tentang Visi 

Misi 2015 Wahdah Islamiyah adalah berdirinya 

Lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an disetiap 

cabang Wahdah  Islamiyah di seluruh Indonesia, 

sehingga untuk merelealisasikan Visi Misi tersebut, 
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maka mengilhami dari visi misi tersebut kami 

mendirikan pondok pesantren tahfidzul qur’an 

setingkat WUSTHA, ULYA sekolah menengah 

pertama dan menengah atas di atas tanah Ust.H. Abd 

Khaliq S.Pd,I., M.Pd. oleh  seluas ± 25x50 m². 

Pada Tahun 2018 seorang Muhsinin yakni 

Syaikh Hamud Al-Humaidy dari Timur Tengah 

(Madinah) memberikan sumbangan dengan 

mendirikan sebuah Masjid, 1 buah tempat wudhu dan 

MCK. Pondok Pesantren tersebut dengan nama 

Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al Mubarak Di 

Tahun 2018 setelah berkoordinasi dengan Kasi Para 

Ust di internal Wahdah islamiyah dan akan 

berkoordinasi Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 

untuk membuka Pondok Pesantren Salafiyah (PPS) 

Wadil Huffadz AL Mubarak baik untuk Salafiyah Ula 

maupun Salafiyah Wustha, dan ulya, di tahun yang 

sama Pondok Pesantren Salafiyah Wadil Huffadz Al-

Mubaarak mulai menerima santri baru untuk Tahun 

Pelajaran 2018/2019 yang saat ini telah menampung 

dan memondokkan sejumlah santri. 
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3. Kegiatan Pendidikan Pesantren 

a. Pendidikan Formal 

Pendidikan Formal Pondok Pesantren 

Salafiyah Wadil Huffadz Al Mubaarak Sinjai sejak 

berdirinya memadukan antara kurikulum nasional dan 

kurikulum lokal yang berbasis keislaman (Program 

Tahfidzul Qur’an / Penghafalan Al-Qur’an) dengan 

sistem pembelajaran yang variatif dan berwawasan 

lingkungan. Pondok Pesantren ini mengelola jenis 

jenjang pendidikan formal dan Salafiyah Wustha atau 

lanjutan yang setara dengan SMP atau MTs. 

Disamping itu juga ULYA dan juga mengelola 

pendidikan non formal tahfidz pekanan (Tahfidz 

Weekend) dan Taman pendidikan Al-Qur’an  

(TKA/TPA). 

b. Pendidikan Non Formal 

Pendidikan Non Formal yang dikelola pada 

Pondok Pesantren Salafiyah Wadil Huffadz Al-

Mubaarak adalah: 

Tahfidzul Qur’an 

Halaqah Tarbiyah 

Pendidikan Taman Kanak-kanak/Pengajian Al-

Qur’an 
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Pendidikan Diniyah Non Formal (Tahfidz pekanan) 

c. Ciri Khas 

 Pondok Pesantren Salafiyah Wadil Huffadz Al 

mubarak memiliki ciri khas yakni Penghafalan Al-

Qur’an (Tahfidzul Qur’an) sesuai dengan Visi 

Pesantren. 

d. Program Pengembangan\ 

1) Pengembangan Kelembagaan Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Salafiyyah (PPS) wadil 

huffadz al mubarak Program Tahfidzul Qur’an 

adalah suatu Pondok Pesantren yang masih 

berpayung hukum dan di bawah naungan Yayasan 

Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubaarak Sinjai  (YP 

WAHASI) Sinjai dengan nomor Akta 93, tanggal 24 

Oktober 2019 yang berkedudukan di Sinjai, 

kemudian pada awal tahun 2018 membentuk yayasan 

sendiri dengan nama Yayasan Pesantren Wadil 

Huffadz Al mubarak Sinjai  dengan singkatan 

(YP.WAHASI) 2019 berkedudukan di Sinjai. 

Sebagai pengembangan kelembagaan Pondok 

Pesantren maka ke depan Pesantren ini akan mandiri 

dan membuat payung hukum sendiri dengan 

mendaftarkan diri di Kantor Kenotariatan dan 
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pengembangan Pondok Pesantren Salafiyyah (PPS) 

Wadil Huffadz Al-Mubaarak juga akan berfungsi 

sebagai tempat pembinaan ummat dalam bidang ke 

agamaan  dan markas dan yang akan di bangun 

asrama santri, ruang kelas, perpustakaan, dan rumah 

pembina.  

2) Pengembangan Akademik 

Pondok Pesantren Salafiyyah (PPS) Wadil 

huffadz al mubarak Program Tahfidzul Qur’an 

disamping mengelola jenjang pendidikan formal 

Salafiyah Ula/ulya Dasar atau setara dengan 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) /Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) dan pendidikan formal Salafiyah 

Wustha/lanjutan yang setara dengan SMP/MTs, serta 

pendidikan taman kanak kanak, juga akan mengelola 

Salafiyah Ulya/Paket C yang setara dengan 

Madrasah Aliyah (MA)/Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Pendidikan formal Salafiyah Wustha untuk 

program tahfidzul qur’an dimana santri diharapkan 

sudah mampu menghafal 30 juz Al-Qur’an, dan 

mampu menghafal serta memahami hadits-hadits 

Nabi Shallallahu „Alaihi Wasallam dalam jangka 

waktu 3 tahun.  
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3) Pengembangan Keagamaan 

Dalam pengembangan keagamaan, Pondok 

Pesantren Salafiyyah (PPS) Wadil Huffadz Al-

Mubarak Program Tahfidzul Qur’an akan 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dakwah umum, 

majelis ta’lim, pengajian umum, dialog/seminar 

keagamaan, pesantren kilat, halaqah tarbiyah, 

khutbah jum’at dibeberapa masjid, penyelenggaraan 

jenazah, ruqiyah syar’iah (pengobatan jin dengan Al-

Qur’an), pembinaan dan pelatihan da’i/imam. 

4) Pengembangan Keterampilan 

Pengembangan Keterampilan Santri 

melakukan beberapa kegiatan seperti santri diajarkan 

bercocok tanam/hortikultura, pengembangan bakat 

dibidang olahraga, pelatihan bahasa arab dan bahasa 

inggris, serta pelatihan komputer. Bagi santriwatinya 

di ajarkan kursus menjahit menjahit pakaian dan 

jilbab dan keterampilan lainnya. 

5) Pengembangan Kompetensi Ustadz 

Untuk pengembangan kompetensi ustadz, 

maka Pondok Pesantren Salafiyyah (PPS) Wadil 

Huffadz Al Mubaarak. Program Tahfidzul Qur’an 

melakukan beberapa langka seperti: melakukan 
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evaluasi kerja secara rutin, mengikutkan / 

merekomendasikan pendidikan Tadribut Ad-Du’at, 

tadribut Daiyah, (Pendidikan Da’i), membuka 

peluang dan kesempatan kepada para 

Ustadz/Pembina dan guru untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan bidang studi guru yang diajarkan, 

merekomendasikan untuk melanjutkan pendidikan 

sesuai dengan kompetensi yang dimiliki baik 

pendidikan Diploma, Strata Satu (S1), Strata Dua 

(S2) dan Strata Tiga (S3). Serta melakukan 

kunjungan kerja (studi banding) ke beberapa 

pesantren yang sudah maju dan mandiri. 
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STRUKTUR ORGANISASI 

PESANTREN WADIL HUFFADZ AL-MUBAARAK 

SINJAI 
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1. Identitas Singkat  

1) Nama PPS  : Wadil Huffadz Al-

Mubaarak Sinjai 

2) Jenjang   : Wustha dan Ulya 

3) NPSN   : 70024212 

4) Alamat Lengkap  : Jl. Poros Sinjai-

Makassar, Desa Palae, Kec.  

Sinjai Selatan, Kab. 

Sinjai, Sulawesi Selatan. 

5) Nama Kepala  : H. Abd Khaliq, S.Pd.I., 

M.Pd. 

2. Kegiatan Belajar Mengajar 

1) Alokasi waktu mata pelajaran umum per-pekan  

a) PPKN  : 2 jam per-hari 

b) Matematikaa : 2 jam per-hari 

c) Bahasa Indonesia : 2 jam per-hari 

d) Bahasa Inggris : 2 jam per-hari 

e) IPA   : 2 jam per-hari 

f) IPS   : 2 jam per-hari 

g) Sejarah Indonesia : 2 jam per-hari 

2) Alokasi waktu mata pelajaran agama per-pekan 

a. Al-Qur’an   : 8 jam per-hari 

b. Hadits  : 3 jam per-hari 
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c. Aqidah  : 2 jam per-hari 

d. Akhlaq  : 2 jam per-hari 

e. Fiqih  : 2 jam per-hari 

f. SKI/SPI  : 2 jam per-hari 

g. Bahasa Arab  : 2 jam per-hari 

h. Peminatan:       1) : Mengajar Tk/Tpa  

 2) : Mengajar Tahfidz 

          Weekend 

 3) :  

3) Sarana blajar  : a. Masjid  

b. Aula   

c. Kelas   

d. Gazebo 

3. Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 

1. Guru Mata Pelajaran Umum 

Tabel. 4.1 Data Pengajar umum 

No Nama Pend. Terakhir 
Fakultas/

Jurusan 

Mata 

Pelajaran 

Yang diajar 

Ket 

1. Musfirah, S.Pd. IAIMS S1 TM 
Matematik

a 
 

2. 
Darmawati, 

S.Pd., M.Pd. 

Universitas 

Negeri 

Makassar  

 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Inggris 

 

3. 
NurFika Indah 

Sari  
IAIMS S1 PAI Peminat  
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4. 
Nur  Wahidah, 

S. Kom 

Universitas 

Negeri 

Makassar 

 Ips  

 

2. Guru Mata Pelajaran Agama 

Tabel. 4.2.  

Data Pengajar Agama 

No  Nama 
Pend. 

Terakhir 

Fakultas/Ju

rusan  

Mata 

Pelajaran 

Yang diajar 

Ket  

1. 
H. Abd.khaliq, 

S.Pd.I., M.Pd. 

Universitas 

Islam 

Makassar 

Manajemen 

Pendidikan 

Islam 

Kitab 

Gundul 
 

2. 
Izzatusyahada, 

S.Pd.  
STIBAH 

Bahasa 

Arab 
Fiqih,  

3. 
Sulistiani, 

S.Pd  
IAIMS 

Bahasa 

Arab 

Bahasa Arab, 

TIK 
 

4. 
Sudirman 

Ayyas 

Qossim 

University  

Dirosah 

Syariah  
Hadits  

5  
Ulil Amri, 

S.Pd. 

Unismuh 

Makassar 

Bahasa 

Arab 

Bahasa Arab, 

Aqidah 

Akhlaq 

 

3. Tenaga Kerja  

Tabel. 4.3  

Data Tenaga Kerja  

No  Nama 
Pend. 

Terakhir 

Fakultas/J

urusan  

Sebagai 

Tenaga 

Kerja 

Ket  

1. 
Sulistiani, 

S.Pd. 

IAIMS 

(UIADS) 

Bahasa 

Arab 
Tata Usaha  

2. Nurfika Inda IAIMS(UIA Pendidika Tata Usaha  
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Sari DS) n Islam 

3. 
Izzatusyahada, 

S.Pd. 
STIBAH 

Pendidika

n Islam 

Bendahara 

Pesantren 

dan Kepala 

Sekolah 

Tingkat Ulya  

 

4. 
Ulil Amri, 

S.Pd. 
Unismuh PBA 

Kepala 

Sekolah 

tingkat 

Wustha 

 

4. Siswa/Santri 

a. PPS tingkat Wustha 

Tabel. 4.4.  

Data Siswa tingkat wustha 

Jumlah 

Santri 

Jenjang Kelas Jumlah 

Jenis 

Kelamin 

Usia (tahun) 7 8 9 

P P P  Pr <13 =13-15 >15 

10 9 11 30 10 9 11 

b. PPS tingkat Ulya 

Tabel. 4.5.  

Data Siswa tingkat ulya  

Jumlah 

Santri 

Jenjang Kelas Jumlah 

Jenis 

Kelamin 

Usia (tahun) 10 11 12 
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P P P Pr <15 =15-17 >17 

8 18 10 36 8 17 11 

 

5. Sarana dan Prasarana 

a) Luas Lahan    :=+2 h/are 

b) Ruang Belajar    :Dua ruang kelas 

c) Ruang Perpustakaan  : ada 

d) Buku Pegangan Guru   : a. Mata Pelajaran 

Umum     : Paket kurikulum  

                                                  pps 

e) Mata Pelajaran Agama  :  Kitab Gundul  

f) Buku Pegangan Santri  : a. Mata Pelajaran 

Umum     : Paket kurikulum  

                                                  pps 

g) Mata Pelajaran Agama  : Kitab Gundul  

h) Buku Pengayaan/Literansi : - 

i) Ruang Kepala   : Ada 

j) Ruang Pendidik/Guru  : Ada 

k) Ruang Administrasi/TU : Ada 

l) Ruang Lab IPS  : Tidak Ada 

m) Ruang LabKomputer  : Tidak Ada 

n) Asrama Santri   : Ada 
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6. Sumber Pembiayaan 

Tabel. 4.6. Data Sumber Biaya 

No.  Sumber 

Pembiayaan 

Jumlah 

(Rp.) 

Keterangan 

1. Masyarakat/Wali 

Santri 

400/bulan Yang 

mampu 

2. BOS Kemenag 21.000.000 Persemester  

3. BOS Pemda - - 

4. BOP 10.000.000 Pertahun  

 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian  

1. Hasil Penelitian  

a. Pembelajaran Maharah Qira’ah Siswa  

Adapun proses pembelajaran Maharah qira’ah 

dalam pembelajaran ini berbagai metode di Pondok 

Pesantren Salafiyah Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai 

terdiri dari: 

1. Persiapan  

Persiapan yang dilakukan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran Maharah Qira’ah di 

Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai 

seperti guru membuat RPP sebelum pembelajaran 
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dilaksanakan, dan harus mempersiapkan langkanh-

langkah pembelajaran yang akan disiapkan kepada 

Siswa agar mudah diterima dan mencapai tujuan 

pembelajaran berdasarkan RPP, seorang guru 

diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara 

terprogram dan tersistem, tidaklah mungkin 

pembelajaran dapat berhasil jika media pembelajaran 

tidak siap dan tidak lengkap. Guru terlebih dahulu 

mempersiapkan media pembelajaran sebelum 

pembelajaran dimulai seperti buku-buku yang 

mendukung, dll. Oleh karena itu dengan persiapa yang 

matang maka tujuan dan target pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal. 

“Dalam Proses persiapan pembelajaran 

kami telah menyiapkan RPP terlebih dahulu setiap 

pergantian semester perkelas,  jadi ketika mengajar 

saya sudah menyiapkan buku yang difasilitasi oleh 

pesantren dan diberikan fasilitas yang cukup” 

ungkap guru Maharah Qira’ah 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa secara umum persiapan 

pembelajaran Maharah Qira’ah di Pondok Pesantren 
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Salafiyah Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai tersusun 

dengan baik seperti dalam Silabus dan RPP guru.  

2. Pelaksanaan  

Adapun proses pembelajaran Maharah Qira’ah 

PPS Wadil Huffadz Al-Mubarak sinjai terdiri dari 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan awal  

Guru masuk mengucapkan salam dan 

mengucapkan selamat siang, kemudian membuka 

pembelajaran dengan membaca basmalah dan 

membaca doa sebelum belaajr bersama-sama. 

Setelah itu guru mengabsen dan menanyakan 

Siswa yang tidak hadir. Menanyakan alasannya 

mengapa tentang ketidakhadirannya dalam 

pembelajaran Maharah Qira’ah. Tidak selalu yang 

tidak hadir ini beralasan sakit, tetapi bisa juga 

karena guru tidak menyenangkan ketika 

pembelajaran atau pelajarannya yang kurang 

diminati. Kemudian guru menanyakan materi 

sebelumnya untuk mengoreksi sampai mana 

pemahaman dan daya ingat Siswa tentang materi 

pelajaran Maharah Qira’ah yang sudah disampaikan 
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oleh guru. Informasi ini tidak hanya berguna bagi 

Siswa tapi juga berguna bagi guru. 

b. Kegiatan Inti  

Kegiatan inti dalam pembelajaran memegang 

peranan penting untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. Guru menuliskan materi di atas 

papan tulis kemudian Siswa mencatatnya. Setelah 

semua Siswa mencatat pembelajaran yang 

dituliskan oleh guru di papan tulis, kemudian guru 

membacakan teks bacaan terlebih dahulu kemudian 

meminta Siswa menirukan bacaan guru dengan 

suaran yang lantang ataupun nyaring dan semangat 

yang tinggi. Dari analisis ini jelas bahwa metode 

Qira’ah, selain menekankan kemampuan membaca 

diam (Maharatush shamatu/ silent reading) juga 

memandang penting kemampuan pengucapan yang 

benar, sehingga membaca secara nyaring atau 

lantang ( القراءة الجهرية/ oral reading) merupakan 

kegiatan yang banyak dilatihkan. 

Siswa yang kurang mampu membaca akan 

diperhatikan khusus oleh guru, sedangkan yang 

sudah faham atau mahir dalam mebaca agar lebih 

bisa meningkatkan prestasinya. 
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Guru menerangkan atau menjelaskan materi 

membaca dengan cara mudah dipahami Siswa yang 

ada di dalam buku Maharah Qira’ah II Di PPS 

Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai dengan 

Menuliskan kaidah atau susunan kalimat dengan 

simpel agar mudah diterima Siswa 

Siswa diberikan kesempatan untuk tanya 

jawab tentang materi yang dipelajarinya. Dari 

analisis tersebut dijelaskan bahwa sikap guru dalam 

memberi kesempatan bertanya kepada Siswa 

menunjukkan bahwa guru akan menjelaskan 

kembali kosa-kata yang dianggap sulit pada materi 

sedang diajarkan, setelah itu guru memberikan 

tugas kepada Siswa untuk menghafal kosa-kata 

yang sulit tersebut dan memuraja’ah pada 

pertemuan berikutnya.  

c. Kegiatan Akhir  

Guru membahas kembali secara singkat 

materi dari awal hingga akhir pertemuan pada hari 

itu dan memberikan pula motivasi untuk terus 

belajar hingga sukses. Analisis ini menjelaskan 

bahwa guru membuat rangkuman dengan bahasa 

pelajar dan memberikan motivasi tersebut akan 
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menjadikan Siswa semangat dalam mempelajari 

bahasa Arab. 

Guru mengingatkan kembali untuk 

mengulang pembelajaran yang didapat Siswa di 

manapun ketika ada waktu luang di luar kelas,  

kemudian guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca doa penutup Majelis serta Salam. 

“Jadi, ketika saya telah memulai 

pembelajaran, ini adalah hal yang harus saya 

maksimalkan bagaimana potensi siswa dapat 

meningkat dalam 2 jam kurang lebih, terkadang 

saya juga harus proaktif untuk siswa yang 

kurang berpartisipasi dalam kelas, karena tidak 

semua siswa itu sama minat maupun potensinya 

bahkan adapula siswa yang benar-benar tidak 

bisa melontarkan teks bahasa Arab karena 

kurang kepercayaan dirinya untuk tampil 

berbicara” tutur Ibu Sulistiani, S.Pd. Sebagai 

guru Maharah Qira’ah Siswa Kelas XI. 

3. Evaluasi dan Penilaian  

Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa 

Arab penilain pembelajaran Maharah Qira’ah Di 
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Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak 

Sinjai meliputi: 

a. Penilaian Perilaku  

Penilaian perilaku merupakan penilain yang 

dilakukan dengan mengamati keaktifan dan 

perhatian Siswa terhadap pembelajaran bahasa 

Arab di dalam kelas. 

b. Penilaian Tertulis  

Penilaian secara tertulis seperti tugas rumah 

atau ulangan harian, latihan soal, UTS, dan 

UAS. Dilakukan untuk menilai sejauh mana 

Siswa mengetahui dan memahami pembelajaran 

bahasa Arab yang dituangkan dalam bentuk 

tulisan . 

c. Penilaian Portofolio  

Merupakan penilaian berkelanjutan yang 

berdasarkan pada kumpulan informasi yang 

menunjukkan keterampilan Siswa dalam satu 

periode tertentu. Jadi penilaian ini harus 

memperhatikan atau mengukur 3 ranah tertentu 

yaitu: ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

(Ungkap Guru Maharah Qira’ah Siswa) 
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat Maharah 

Qira’ah Siswa 

1) Faktor Pendukung Maharah Qira’ah Siswa  

Adapun faktor pendukung dalam 

Pembelajaran Maharah Qira’ah Siswa XI di 

Pondok Pesantren Salafiyah Wadil Huffadz Al-

Mubarak Sinjai yaitu:  

a) Lingkungan 

Di dalam ruang lingkup Pesantren, 

Siswa tidaklah asing dalam berbahasa arab 

karena ada penerapan berbahasa arab 

percakapan sehari-hari sehingga untuk 

mengenalkan kosa-kata santri mampu 

berbahasa.  

Seperti yang diungkapkan salah satu 

Siswa Kelas XI Muthia, “Faktor Pendukung 

kami Belajar Dalam Maharah Qira‟ah ini 

karena adanya variasi cerita walaupun dalam 

penentuan tanda baca kami tetap ingin 

mempelajari karena mungkin bahasa arab 

kami menyukainya.” Ungkapnya dalam 

wawancara 
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“Sebenarnya kami tidak asing lagi 

dengan bahasa arab cuman karena pelajaran 

ini maharah Qira‟ah maka ini tetaplah 

berbeda dengan bahasa arab sehari-hari kami 

seperti tanda baca yang kami tidak tahu 

ataupun makna kata dalam sebuah cerita 

bahkan untuk membaca saja kami masih 

terbata-bata” ungkap Nur mawahda.  

Maka peneliti menyimpulkan bahwa 

lingkungan dalam pesantren juga sangat 

mempengaruhi minat belajar Siswa walaupun 

Siswa kelas XI tidak semua memiliki minat 

yang sama. 

b) Guru 

Guru sangat mempengaruhi kebehasilan 

peserta didik, karena dengan adanya guru 

proses pembelajaran bisa dicapai dengan baik. 

Salah satu siswa kelas XI yang bernama 

Andi Faizia Ramadhani, “Saya suka 

mempelajari Bahasa Arab terutama Maharah 

Qira‟ah karena saya juga senang dengan 

Ustadzah Sulis, karena beliau kepribadian 
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yang peduli pada kami” ujarnya dalam proses 

wawancara. 

c) Media 

Dengan adanya media yang cocok 

digunakan pada saat proses pembelajaran akan 

membuat siswa mudah menangkap atau 

mengambil informasi mengenai pelajaran pada 

saat itu. 

Diungkapkan oleh salah satu santri 

bernama Tika Putri bahwa, “Kami kalau 

belajar Maharah Qira‟ah tidak selalu 

menggunakan berbagai media, hanya memakai 

buku atau lcd yang dilampirkan buku eletronik 

dari ustadzah” 

d) Metode 

Metode yang disampaikan kepada siswa 

tentu harus sesuai dengan keadaan siswa 

didalam kelas, dengan melalui metode yang 

diterapkan guru di dalam kelas akan 

memudahkan siswa untuk mendapatkan 

pengetahuan serta membuat siswa tidak bosan 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Mengenai tentang Metode dalam 

pembelajaran peneliti juga mewawancarai 

peran guru dalam hal metode, seperti yang di 

ungkapkan ibu Sulis, “Metode ceramah dan 

Tanya jawab, namun ketika mengetahui banyak 

siswa yang bosan dalam belajar terkait yang 

saya gunakan, maka saya akan selalu berusaha 

memberikan selingan game saat belajar 

Maharah Qira‟ah agar siswa tidak mengantuk 

dan tidak berbicara dengan temannya pada 

saat proses pembelajaran sehingga siswa yang 

kurang tertarik dalam belajar menjadi lebih 

tertarik tenpa paksaan sama sekali. Selain itu, 

membuat metode-metode alternative agar 

siswa mudah memahami materi, dan 

memberikan dorongan kepada siswa untuk 

belajar dengan teman yang lebih tahu, 

memotivasi siswa agar bersemangat dalam 

belajar bahasa Arab baik di sekolah maupun 

dilingkungan Asrama dan membaut siswa agar 

tidak menganggap bahwa bahasa Arab itu 

sulit.” 
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2) Faktor Penghambat Maharah Qira’ah Siswa  

Adapun faktor penghambat dalam 

Proses Pembelajaran Maharah Qira’ah Siswa 

XI di Pondok Pesantren Salafiyah Wadil 

Huffadz Al-Mubarak Sinjai yaitu  

a) Latar belakang yang berbeda 

Siswa di Pondok Pesantren Salafiyah 

Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai tidak semua 

dari alumni MTs Maupun Pesantren, yang 

mana sudah mempunyai bekal banyak dalam 

membaca teks Arab. Tapi kebanyakan Siswa 

dari alumni SMP, MTs, Pesantren Maupun 

Sekolah Negeri yang mana mereka baru 

mendalami Bahasa arab sehingga membacanya 

pun masih kesulitan. Karena dalam proses 

peningkatan keterampilan butuh waktu yang 

lebih banyak ketika hanya mengandalkan suatu 

waktu dalam kelas maka hanya sekedar 

membaca tidak dapat mencapai tujuan yang 

maksimal. 

Seperti yang diungkapkan Nurul Izzatul 

Ummah “saya pindahan dari sekolah umum, 

secara pribadi kalau dari segi pembelajaran 
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Maharah Qira‟ah itu sulit buat saya, karena 

Maharah Qira‟ah itu untuk yang sudah ada 

bekal Mufradat yang banyak dan itu butuh 

waktu untuk menghafal beberapa banyak 

mufradat,  jadi terkadang ketika diberi tugas 

oleh Ustadzah itu saya harus mencari 

terjemahan melalui kamus atau mu‟jam 

pribadi saya”.  

b) Minat 

Adapun minat Siswa tidak semuanya 

miliki minat yang sama karena dalam Maharah 

Qira’ah adalah proses di mana Siswa harus 

membaca dengan lebih baik dan 

memaksimalkan dalam membaca teks. Maka 

dari itu Siswa sebagian tidak begitu menarik 

dalam proses pembelajaran dikarenakan 

minatnya kurang. 

Seperti yang dikatakan salah seorang 

Siswa yang bernama Alfiah Alimah “Menurut 

Saya Maharah Qira‟ah itu Selain Sulit Dibaca 

Sulit juga dipahami karena saya pribadi 

kurang dalam pembekalan kosa-kata sehingga 

untuk mengartikan memberi makna saya tidak 



85 
 

 

tahu. Jadi ketika sedang belajar terkadang 

saya suka izin keluar” ujarnya dalam proses 

wawancara. 

Jadi Peneliti melihat bahwa Minat 

Siswa yang kurang terhadap Bahasa Arab 

berpengaruh besar pada proses pembelajaran. 

Yang mana bila Siswa mempunyai minat yang 

tinggi pada suatu pelajaran maka akan bisa 

tercapai tujuan pembelajarannya.  

c) Kalimat Baru 

Kalimat-kalimat yang digunakan masih 

minim di telinga Siswa walaupun dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren 

berbahasa arab, namun masih terdengar 

berbeda ketika pelajaran Maharah Qira’ah 

berlangsung. Sehingga guru harus 

membimbing lebih cermat dan membantu 

Siswa dalam mengatasi kesulitan yaitu dengan 

cara guru membacakan teks materi bahasa 

Arab yang akan dipelajari terlebih dahulu dan 

Siswa menirukan kembali apa yang guru baca 

sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan 

kesempatan kepada Siswa untuk membaca satu 
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persatu teks materi Bahasa Arab yang di 

pelajari secara bergilir, atau guru mampu 

melihat kemampuan Siswa tersebut. Juga 

setelah itu guru akan menerjemahkan teks 

Bahasa Arab Bersama Dengan Para Siswa. 

Selain itu guru juga memberikan prilaku 

khusus untuk memudahkan Siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu dengan cara guru 

melakukan pendekatan kepada Siswa. 

Kemudian kurangnya waktu tersedia sehingga 

materi yang disampaikan belum selesai, maka 

guru harus dapat mengatur waktu tetap efektif 

dalam pembelajaran. 

Alya Zafirah menjelaskan bahwa 

“Menurut saya Bahasa Arab itu Mudah 

dibandingkan Bahasa Inggris, di dalam proses 

belajar Maharah Qira‟ah itu kami tidak semua 

bisa menerjemahkan dan membaca yang 

benar, sedangkan berbeda ketika kami di 

asrama bercakap bahasa arab karena yang 

dipakai untuk berbicara bahasa Arab sesama 

teman itu hanya sekedar berbahasa arab tidak 

semua sesuai dengan kaidah bahasa arab, 
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ketika kami mempelajari Maharah Qira‟ah di 

mana kami belajar sesuai kaidah bahasa arab 

yang memiliki makna yang berbeda, posisi 

bahasa yang berbeda dan penentuan tanda 

baca di akhir kalimat kami tetap merasa 

kesulitan”. Jelasnya  

d) Penguasaan Mufradat 

Keterbatasan kemampuan Siswa dalam 

menguasai kosa-kata (Mufradhats). Sedikitnya 

Kosa-kata yang dimilki perSiswa yang telah 

dihafal maka akan sulit untuk melatih Siswa 

merangkaikan kalimat ataupun rangkaian cerita 

paragraf dalam bahasa arab dan tidak mudah 

untuk memahami maknanya. 

“Terkadang kami diberi tugas oleh ibu 

guru untuk menerjemahkan  teks Bahasa Arab, 

tapi karena tidak banyak menghafal mufradat 

maka kami harus melihat mu‟jam atau kamus 

bahasa arab” tutur Madina.  

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang 

dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada 

Siswa artinya, Siswa berperan aktif dalam proses 
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pembelajaran sedangkan guru hanya mengarahkan 

saja. Seperti di Pondok Pesantren Salafiyah Wadil 

Huffadz Al-Mubarak Sinjai, guru membacakan teks 

bacaan bahasa Arab yang telah dipelajari, selanjutnya 

Siswa diberi kesempatan untuk membaca teks bacaan 

bahasa Arab secara bergilir. Sehingga guru dapat 

mengetahui sejauh mana keterampilan Siswa dalam 

membaca teks bahasa Arab.  

2. Pembahasan Penelitian  

Berdasarkan analisis Pemaparan di atas, bahwa 

dalam Proses Pembelajaran Maharah Qira’ah Siswa 

Kelas XI di pondok Pesantren Salafiyah Wadil 

Huffadz Al-Mubarak Sinjai perlu dikombinasikan 

dengan metode lainnya, seperti metode langsung, 

metode audio lingual, dan metode gramatika terjemah. 

Dengan adanya faktor penghambat, dimana guru 

berusaha mengatasi faktor penghambat tersebut, 

sehingga pelaksanaan Peningkatan Maharah Qira’ah 

Siswa dalam Pembelajaran di Pondok Pesantren 

Salafiyah Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai maka 

dapat berjalan dengan baik.  

Adapun hasil penelitian tentang kepemilikan 

kompetensi bahasa seperti penguasaan kosakata yang 
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mereka miliki berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan masih tergolong kurang. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan beberapa siswa ketika diberikan pertanyaan 

kesulitan apa yang mereka alami ketika membaca teks 

bahasa Arab, mereka menjawab bahwa kesulitannya 

itu ketika mereka menemukan kosakata asing dalam 

teks tersebut yang mereka kurang kuasai. Padahal 

kedua aspek tersebut mimiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kemahiran membaca seseorang 

terutama dalam mempelajari bahasa kedua seperti 

bahasa Arab 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Efendy 

bahwa meningkat dan berkembangnya kemahiran 

membaca tergantung penguasaan kosakata. Begitupun 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah 

menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat penguasaan 

mufrodat siswa, maka akan semakin tinggi pula 

kemampuan atau keterampilan membaca bahasa Arab 

siswa. Kurangnya penguasaan kosakata dan tata 

bahasa Arab yang dimiliki siswa tampaknya telah 

menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan mereka 

dalam membaca teks bahasa Arab. Adapun 
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keterbatasannya pengetahuan siswa dan 

keterbatasaannya waktu guru untuk memberikan ilmu 

yang lebih luas, adapun juga dengan adanya dasar 

untuk maharah Qira’ah Seperti Ilmu Nahwu-Sharaf 

juga membutuhkan pembekalan sebelum memulai 

Maharah Qira’ah. Sehingga santri tidak yakin dengan 

kemampuan dan keterampilan yang dimilki karena 

merasa kurangnya kosa kata yang dikuasai. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 

dari hasil observasi dan wawancara penelitian 

menunjukkan bahwa yang menjadi faktor Pendukung 

dan Penghambat adalah kedua faktor Lingkungan yang 

tenang dan nyaman sangan mendukung terhadap 

konsentrasi dalam kegiatan membaca. Sebaliknya, 

lingkungan yang gaduh dan kondisi udara yang panas 

akan mengganggu konsentrasi, dan tujuan membaca 

akan gagal. Tingkatkan pengetahuan pembaca yang 

sesuai dengan tingkatan bacaan yang akan 

mempengaruhi keberhasilan membaca. Bacaan yang 

tidak sesuai dengan tingkatan pengetahuan membaca 

akan menyulitkan dalam memahami isi bacaan. Dalam 

membaca nyaring, diperlukan intonasi bacaan yang 

tepat. Bacaan yang cocok dan diminati oleh siswa akan 
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mudah dipahami dan dicernah. 

Selain faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan dalam kegiatan membaca, juga dengan 

metode-metode yang telah di rangkaikan oleh guru.  

Sebagaimana dengan teori yang dikemukakan 

oleh Anwar bahwasannya para siswa yang berbeda-

beda dalam pengalaman belajarnya, sedangkan bacaan 

yang akan dibaca oleh mereka selalu ditafsirkan 

berdasarkan pada pengalaman terdahulu. Oleh karena 

itu, para siswa yang memiliki sedikit porsi 

pengalaman, lebih tinggi skor rata-rata hasil belajarnya 

dibandingkan dengan skor rata-rata hasil belajar siswa 

yang berasal dari SMP. Ini berarti, kesulitan yang 

dialami siswa dalam membaca teks bahasa Arab 

dikarenakan porsi pengalaman mereka yang sedikit 

dan berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan tentang “Analisis Pembelajaran Maharah 

Qira’ah Siswa Kelas XI Di Pondok Pesantren Salafiyah 

Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai.” Maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Proses analisi Pembelajaran Maharah Qira’ah Kelas 

XI Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak 

Sinjai tidak dapat terlepas oleh faktor guru, faktor 

guru sangat mempengaruhi keberhasilan peserta 

didik, media yang digunakan oleh guru serta metode 

yang digunakan. Begitupun pengimplementasian 

dalam menyampaikan materi, guru juga harus bisa 

mengkondisikan kelas sebaik-baiknya 

2. Faktor pendukung dan penghambat proses 

pembelajaran Maharah Qira’ah Kelas XI Pondok 

Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak Sinjai antara 

lain sebagai berikut: Faktor pendukung proses 

peningkatan Maharah Qira’ah  yaitu: Guru, guru 

sangat mempengaruhi kebehasilan peserta didik, 
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karena dengan adanya guru proses pembelajaran 

bisa dicapai dengan baik. Media, dengan adanya 

media yang cocok digunakan pada saat proses 

pembelajaran akan membuat peserta didik mudah 

menangkap atau mengambil informasi mengenai 

pelajaran pada saat itu. Metode, Metode yang 

disampaikan kepada peserta tentu harus sesuai 

dengan keadaan siswa didalam kelas, dengan 

melalui metode yang diterapkan guru di dalam kelas 

akan memudahkan peserta didik untuk mendapatkan 

pengetahuan serta membuat peserta didik tidak 

bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan faktor penghambat proses peningkatan 

Maharah qira’ah siswa meliputi: siswa Kelas XI 

Pondok Pesantren Wadil Huffadz Al-Mubarak 

Sinjai tidak semuanya dari alumni Madrasah 

Ibtidaiyyah, yang mana sudah mempunyai bekal 

dalam membaca teks Arab serta kondisi peserta 

didik yang sedang capek/mengantuk disaat proses 

pembelajaran. 
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B. SARAN  

Diakhir setiap kegiatan secara langung maupun 

tidak, pasti ada penilaian. Dari penilaian akan 

teridentifikasi tentang kelebihan dan kekurangan. 

Kekuranga-kekurangan inilah yang perlu diperbaiki, 

oleh karena itu perlu adanya saran-saran baik dari pihak 

dalam maupun pihak luar. Sesuai dengan apa yang 

diharapkan bahwa penelitian ini kan bermanfaat bagi 

sekolah, beserta guru-guru yang mengajar dan juga 

semua komponen yang terlibat dalam kelangsungan 

penddikan di sekolah, maka saran-saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagi guru khususnya guru mata pelajaran Maharah 

Qira’ah hendaknya lebih cermat dalam memilih 

metode apa yang akan diterapkan karena apabila 

seorang guru menggunakan metode yang kurang 

tepat maka siswa akan merasa bosan dan tidak 

memahami materi yang diterapkan, serta guru 

hendaknya menjadi motivator bagi siswa agar siswa 

senang dan giat dalam mempelajari Bahasa Arab. 

2. Bagi siswa di Kelas XI di Pondok Pesantren 

Salafiyah Wadil Huffadz Al Mubarak Sinjai, 
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hendaknya lebih bersemangat lagi dalam mengikuti 

proses pembelajaran khususnya Maharah Qira’ah 

dengan baik serta belajar lebih giat dalam membaca 

dan memahami teks dan ide-ide yang terdapat 

dalam buku Mharah Qira’ah agar prestasinya 

meningkat. 

3. Bagi orang tua untuk membimbing dan memotivasi 

siswa, sehingga pendidikan dalam keluarga dapat 

menunjang keberhasilan pendidikan sekolah.  
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1.1 LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

1.2 LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

 

 



 

 

 

1.1. LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA  

A. GURU BAHASA ARAB KELAS XI Data pribadi  

Nama    : ............................................ 

NIP   : ............................................ 

Tempat/Tgl Lahir  : ............................................ 

Jenis Kelamin   : ............................................ 

Kelas    : ............................................ 

Hari/Tanggal   : ............................................ 

 

1. Pertanyaan  

I. Metode apa yang bapak/ibu terapkan ketika 

sedang proses mengajar maharatul qira’ah di kelas 

xi? 

II. Bagaimana pendapat pribadi bapak/ibu tentang 

semangat belajar siswa dalam pembelajaran 

maharah qira’ah? 

III. Bagaimana cara ibu untuk mengambil hasil 

penilaian siswa? 

IV. Apa yang akan diupayan bapak/ibu ketika 

semangat belajar para siswa menurun? 

V. Apakah ada kesulitan atau problem dalam 

pembelajaran maharah qira’ah di kelas xi dan 

bagaimana bapak/ibu bertindak? 

VI. Apakah ada metode penetapan berbahasa arab 

ketika proses pembelajaran mahara qira’ah 

berlangsung di kelas? 



 

 

VII. Bagaimana bapak/ibu mengatasi siswa yang 

mengalami keterlambatan belajar? 

VIII. Bagaimana keterampilan siswa dalam membaca 

teks bahasa arab? 

IX. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengatasi 

kendala-kendala siswa tersebut? 

B. SISWA KELAS XI  

Hari/Tanggal  : SENIN 24, JUNI 2023 

PERTANYAAN  

a. Dimana latar belakang sekolah anda sebelum 

sekolah disini?  

b. Apakah anda pertamakali belajar bahasa arab di 

sekolah ini? 

c. Apakah anda bisa membaca huruf hijaiayah dengan 

benar? 

d. Apakah anda bisa membedakan tanda baca harakat 

panjang dengan pendek dalam teks bahasa arab? 

e. Apakah anda dapat menentukan tanda baca yang 

benar di akhir kalimat dalam bahasa arab ketika 

tidak ada tanda baca?  

f. Kesulitan apa yang anda alami dalam membaca teks 

bahasa arab? 

g. Apakah anda tertarik dalam pembelajaran Maharah 

Qira’ah ? 

h. apakah ada motivasi anda dalam pembelajaran 

bahasa arab? 

i. Apakah anda dibimbing dalam pembelajaran 

Maharah Qira’ah? 



 

 

j. Bagaimana pendapat anda mengenai cara 

penyampaian pelajaran yang digunakan oleh guru 

bahasa arab? 

k. Metode dan media apa yang biasa digunakan guru 

Bahasa Arab ? 

l. Apakah sarana prasarana cukup memadai dalam 

proses pembelajaran bahasa arab? 

 



 

 

1.2. LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

 

ANALISIS MAHARAH QIRA’AH SISWA 

KELAS XI DI PONDOK PESANTREN WADIL 

HUFFADZ AL-MUBARAK SINJAI 

Materi Pembelajaran  : 

Kelas    : 

Hari/tanggal   : 

No Aspek yang diobservasi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 
Siswa memiliki latar belakang 

yang berbeda  

  

2 
Beberapa siswa mampu 

membaca huruf hijaiyah  

  

3 

Siswa mampu membedakan 

penyebutan makharijul huruf 

dengan benar dan tepat 

  

4 

Siswa mampu membedakan 

tanda baca harakat yang 

panjang dan pendek  

  

5 

Siswa mampu membaca 

kalimat bahasa arab tanpa 

tanda baca di akhir  

  

6 Siswa mengalami kesulitan 

dalam membaca teks bahasa 

  



 

 

arab  

7 
Siswa memiliki minat dalam 

belajara Maharatul Qira’ah  

  

8 

Siswa kurang tertarik dalam 

pembelajaran Maharah 

Qira’ah  

  

9 

Siswa termotivasi dengan 

metode penerapan guru dalam 

pembelejaran maharah 

Qira’ah  

  

10 

Siswa menyukai metode dan 

media dalam pembelajaran 

maharatul Qira’ah . 

  

11 

Apakah ada faktor pendukung 

para siswa di kelas Maharah 

Qira’ah? 

  

12 

Apakah ada Faktor 

Penghambat Para Siswa di 

kelas Maharah Qira’ah? 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1.1. HASIL OBSERVASI 

1.2. HASIL WAWANCARA 

1.3. HASIL DOKUMENTASI 

 

 

 

 



 

 

1.1. HASIL OBSERVASI 

ANALISIS MAHARAH QIRA’AH SISWA 

KELAS XI DI PONDOK PESANTREN WADIL 

HUFFADZ AL-MUBARAK SINJAI 

Materi Pembelajaran  : Maharah Qira’ah  

Kelas    : XI Ulya  

Hari/tanggal   : 25 Juni 2023 

No Aspek yang diobservasi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 
Siswa memiliki latar belakang 

yang berbeda    
 

2 
Beberapa siswa mampu 

membaca huruf hijaiyah    
 

3 

Siswa mampu membedakan 

penyebutan makharijul huruf 

dengan benar dan tepat 

 
  

4 

Siswa mampu membedakan 

tanda baca harakat yang 

panjang dan pendek  
  

 

5 

Siswa mampu membaca 

kalimat bahasa arab tanpa tanda 

baca di akhir  

 
  



 

 

6 

Siswa mengalami kesulitan 

dalam membaca teks bahasa 

arab  
  

 

7 
Siswa memiliki minat dalam 

belajara Maharatul Qira’ah    
 

8 
Siswa kurang tertarik dalam 

pembelajaran Maharah Qira’ah    
 

9 

Siswa termotivasi dengan 

metode penerapan guru dalam 

pembelajaran maharah Qira’ah  
  

 

10 

Siswa menyukai metode dan 

media dalam pembelajaran 

maharatul Qira’ah . 
  

 

11 

Apakah ada faktor pendukung 

para siswa di kelas Maharah 

Qira’ah? 
  

 

12 

Apakah ada Faktor Penghambat 

Para Siswa di kelas Maharah 

Qira’ah? 
  

 

 

 



 

 

1.2. HASIL WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA  

A. GURU BAHASA ARAB KELAS XI 

1. Data pribadi  

Nama    : SULISTIANI, S.Pd. 

NIP   : TIDAK ADA 

Tempat/Tgl Lahir  : SINJAI, 02 FEBRUARI 1995 

Jenis Kelamin   : PEREMPUAN  

Kelas    : SEMUA TINGKAT ULYA  

Hari/Tanggal   : SENIN, 26 JUNI 2023 

 

2. Pertanyaan  

a. Metode apa yang bapak/ibu terapkan ketika 

sedang proses mengajar maharatul qira’ah di 

kelas xi? 

b. Bagaimana pendapat pribadi bapak/ibu tentang 

semangat belajar siswa dalam pembelajaran 

maharah qira’ah? 

c. Bagaimana cara ibu untuk mengambil hasil 

penilaian siswa? 

d. Apa yang akan diupayakan bapak/ibu ketika 

semangat belajar para siswa menurun? 

e. Apakah ada kesulitan atau problem dalam 

pembelajaran maharah qira’ah di kelas xi dan 

bagaimana bapak/ibu bertindak? 

f. Apakah ada metode penetapan berbahasa arab 

ketika proses pembelajaran mahara qira’ah 

berlangsung di kelas? 



 

 

g. Bagaimana bapak/ibu mengatasi siswa yang 

mengalami keterlambatan belajar? 

h. Bagaimana keterampilan siswa dalam membaca 

teks bahasa arab? 

TANGGAPAN & JAWABAN  

a. Metode ceramah dan tanya jawab. Namun ketika 

mengetahui banyak siswa yang bosan dalam belajar 

terkait yang saya gunakan. Maka saya akan berusaha 

selalu memberikan selingan game saat belajar bahasa 

Arab dalam pembelajaran  qiro‟ah agar siswa tidak 

mengantuk dan tidak berbicara dengan temannya pada 

saat proses pembelajaran sehingga siswa yang kurang 

tertarik dalam belajar menjadi lebih tertarik tanpa 

paksaan sama sekali. Selain itu, membuat metode-

metode alternatif agar siswa mudah memahami materi, 

dan memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar 

dengan teman yang lebih tahu, memotivasi siswa agar 

bersemangat dalam belajar bahasa Arab baik disekolah 

maupun di lingkunagn luar sekolah dan membaut siswa 

agar tidak menganggap bahwa bahasa Arab itu sulit. 

b. Yah kalau bicara tentang semangat belajar siswa itu 

tentu tidak menentu semangat setiap siswa sendiri tapi 

kebanyakran dari mereka itu kurang. 

c. Seperti pada umumnya saya mengambil penilaian hasil 

dari bagaimana siswa berprilaku, hasil penilaian tertulis 

dan hasil penilaian seperti ujian atau fortofolio. 

d. Saya akan selalu berusaha mendorong atau memotivasi 

siswa dengan mengatakan kepada mereka bahwa bahasa 

Arab tidak sulit dipelajari dan mirip dengan 



 

 

mempelajari bahasa asing dan selalu menyuruh siswa 

untuk mengulang pelajaran bahasa Arab khususnya 

membaca (qiro‟ah) di rumah sehingga mereka dapat 

meningkatkatkan kemampuan mereka dalam membaca 

teks bahasa Arab. Selain itu, agar pembelajaran tidak 

membosankan saya selaku guru akan memberikan 

kertas yang didalamnya tertulis kosakata bahasa Arab 

disertai dengan gambar yang lucu agar siswa tertarik 

untuk belajar 

e. Jikalau masalah problem itu hanya pada kurangnya 

siswa dalam peningkatan keterampilan membaca yang 

benar. 

f. Kemampuan siswa dalam membaca teks bahasa Arab 

bisa dikatan lumayan apalagi ketika disuruh untuk 

membaca, hanya saja dalam penentuan tanda baca akhir 

kalimat yang kurang dipahami sehingga masih banyak 

siswa terbata-bata dalam membaca teks bahasa Arab. 

g. Untuk mengatasi kesulitan yang dimiliki siswa karena 

kurangnya pengalaman belajar maka perlu untuk 

memperbanyak pembendaharaan kosakata dan kaidah 

bahasa bagi siswa dengan memberikan banyak latihan-

latihan tentang membaca teks bahasa Arab yang 

dianggap siswa mudah untuk mempelajarinya. Dan 

memberikan tanya jawab kepada siswa yang masih 

belum paham dengan materi yang telah dipelajari. 



 

 

h. Keterampilan membaca siswa ini tidak bisa dikatakan 

semua mampu membaca dengan benar namun tetap 

lebih banyak diantaranya mampu membaca dengan 

benar teks bahasa Arab.  

B. SISWA KELAS XI  

Hari/Tanggal  : SENIN 24, JUNI 2023 

PERTANYAAN  

a. Dimana latar belakang sekolah anda sebelum 

sekolah disini?  

b. Apakah anda pertamakali belajar bahasa arab di 

sekolah ini? 

c. Apakah anda bisa membaca huruf hijaiayah 

dengan benar? 

d. Apakah anda bisa membedakan tanda baca 

harakat panjang dengan pendek dalam teks 

bahasa arab? 

e. Apakah anda dapat menentukan tanda baca yang 

benar di akhir kalimat dalam bahasa arab ketika 

tidak ada tanda baca?  

f. Kesulitan apa yang anda alami dalam membaca 

teks bahasa arab? 

g. Apakah anda tertarik dalam pembelajaran 

Maharah Qira’ah ? 

h. apakah ada motivasi anda dalam pembelajaran 

bahasa arab? 

i. Apakah anda dibimbing dalam pembelajaran 

Maharah Qira’ah? 



 

 

j. Bagaimana pendapat anda mengenai cara 

penyampaian pelajaran yang digunakan oleh 

guru bahasa arab? 

k. Metode dan media apa yang biasa digunakan 

guru Bahasa Arab ? 

l. Apakah sarana prasarana cukup memadai dalam 

proses pembelajaran bahasa arab? 

Seperti yang diungkapkan salah satu Siswa Kelas 

XI yang bernama Andi Faizia Ramadhani “Faktor Pendukung 

kami Belajar Dalam Maharah Qira‟ah ini karena adanya 

variasi cerita walaupun dalam penentuan tanda baca kami 

tetap ingin mempelajari karena mungkin bahasa arab kami 

menyukainya.” 

Seperti yang diungkapkan salah satu Siswa Kelas 

XI Muthia, “Faktor Pendukung kami Belajar Dalam Maharah 

Qira’ah ini karena adanya variasi cerita walaupun dalam 

penentuan tanda baca kami tetap ingin mempelajari karena 

mungkin bahasa arab kami menyukainya.” Ungkapnya dalam 

wawancara. 

“Sebenarnya kami tidak asing lagi dengan bahasa 

arab cuman karena pelajaran ini maharah Qira’ah maka ini 

tetaplah berbeda dengan bahasa arab sehari-hari kami seperti 

tanda baca yang kami tidak tahu ataupun makna kata dalam 

sebuah cerita bahkan untuk membaca saja kami masih terbata-

bata” ungkap Nur mawahda Siswa Kelas XI  

Seperti yang diungkapkan Nurul Izzatul Ummah 

Siswa Kelas XI “saya pindahan dari sekolah umum, secara 



 

 

pribadi kalau dari segi pembelajaran Maharah Qira’ah itu sulit 

buat saya, karena Maharah Qira’ah itu untuk yang sudah ada 

bekal Mufradat yang banyak dan itu butuh waktu untuk 

menghafal beberapa banyak mufradat,  jadi terkadang ketika 

diberi tugas oleh ibu guru itu saya harus mencari terjemahan 

melalui kamus atau mu’jam pribadi saya”.  

Seperti yang dikatakan salah seorang Siswa yang 

bernama Alfiah Alimah “Menurut Saya Maharah Qira’ah itu 

Selain Sulit Dibaca Sulit juga dipahami karena saya pribadi 

kurang dalam pembekalan kosa-kata sehingga untuk 

mengartikan memberi makna saya tidak tahu. Jadi ketika 

sedang belajar terkadang saya suka izin keluar” ujarnya 

dalam proses wawancara. 

Alya Zafirah menjelaskan bahwa “Menurut saya 

Bahasa Arab itu Mudah Dari Bahasa Inggris, di dalam 

proses belajar Maharah Qira‟ah itu kami tidak semua bisa 

menerjemahkan dan membaca yang benar, sedangkan 

berbeda ketika kami di asrama bercakap bahasa arab karena 

yang dipakai untuk berbicara bahasa Arab sesama teman itu 

hanya sekedar berbahasa arab tidak semua sesuai dengan 

kaidah bahasa arab, ketika kami mempelajari Maharah 

Qira‟ah di mana kami belajar sesuai kaidah bahasa arab 

yang memiliki makna yang berbeda, posisi bahasa yang 

berbeda dan penentuan tanda baca di akhir kalimat kami 

tetap merasa kesulitan”. Jelasnya 

“terkadang kami diberi tugas oleh ibu guru untuk 

menerjemahkan  teks Bahasa Arab, tapi karena tidak banyak 



 

 

menghafal mufradat maka kami harus melihat mu‟jam atau 

kamus bahasa arab” tutur Madina.  

Diungkapkan oleh salah satu santri bernama Tika 

Putri bahwa, “Kami kalau belajar Maharah Qira‟ah tidak 

selalu menggunakan berbagai media, hanya memakai buku 

atau lcd yang dilampirkan buku eletronik dari ustadzah”  

No  Nama Nisn Kelas 

1 
Alya Zafirah 0062652896 XI 

ULYA 

2 
Madina 0067282047 XI 

ULYA 

3 
Alfiah Alimah 0059085792 XI 

ULYA 

4 
Andi Faizia 

Ramadhani 

0062765402 XI 

ULYA 

5 
Muthia 0068541699 XI 

ULYA 

6 
Nur Mawahdah 0077117047 XI 

ULYA 

7 
Tika Putri 0083938145 XI 

ULYA 

8 
Nurul Izzatul 

Ummah  

0076987518 XI 

ULYA 



 

 

1.3. LEMBAR DOKUMENTASI  

 

RPP  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

NAMA SEKOLAH  : PPS WADIL HUFFADZ AL-

MUBARAK  

JENJANG   : XI ULYA  

MATA PELAJARAN  : MAHARAH QIRA’AH  

STATUS PENDIDIKAN: PONTREN  

Standar Kompetensi :  

Memahami wacana tertulis berbentu paparan atau dialog 

tentang hobi.  

Kompetensi Dasar :  MEMBACA  

1. Melafalkan dan membaca nyaring kata, kalimat dan 

wacana tulis secara tepat dan benar  

2. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana secara tepat 

dan benar 

3. Menemukan makna dan gagasan atau ide wacana secara 

tepat  

I. Tujuan Pembelajaran :  

Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswa mampu :  

Mengidentifikasi dan menagkap makna, gagasan atau ide 

dari berbagai wacana lisan secara tepat mengenai hobi.  



 

 

Nilai Karakter Bangsa  

Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli social, 

tanggung jawab. 

Kewirausahaan/Ekonomi  

Kreatif Percaya diri (keteguhan hai, optimis)  

Berorientasi pada tugas, (bermotivasi, tekun/tabah, 

bertekad, enerjik)  

Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin) 

Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa 

depan)  

II. Materi Pelajaran 

III. METODE 

1. Modelling 

2. Diskusi 

IV. LANGKAH PEMBELAJARAN  



 

 

NO  Langkah-langkah 

kegiatan  

Media/sumber Waktu  

1 Pendahuluan  

 Guru 

mengucapkan 

salam sebagai 

pembuka 

pertemuan dan 

menanyakan 

kabar siswa 

 Guru mengcek 

kehadiran siswa 

 Guru 

menyampaikan 

infomasi 

tentang materi 

pelajaran 

Pengalaman 

pribadi Guru 

15 

menit  

3.  Kegiatan Inti Eksplorasi  

 Seluruh siswa 

mendengarkan 

lafal guru dalam 

membaca kata, 

kitab Maharah 

Qira’ah II 

140 

menit  



 

 

frasa atau 

kalimat  

 Seluruh siswa 

menirukan lafal 

guru dalam 

membaca kata, 

frasa, atau 

kalimat 

 Membaca 

wacana dengan 

nyaris di depan 

kelas Elaborasi  

 Membuat 

kelompok 

diskusi 

 Menentukan 

tema wacana 

tulis dalam kerja 

kelompok  

 Membaca 

wacana tulis  

 Menyusun 

kalimat menjadi 



 

 

wacana dalam 

kerja kelompok  

 Menjawab 

pertanyaan 

mengenai 

informasi rinci 

dari wacana tulis 

Konfirmasi  

 Siswa 

menyimpulkan 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui 

 Menjelaskan 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui 

 Penutup  

 Guru 

memberikan 

pertanyaan 

lisan/soal 

latihan belajar  

Instrumen soal 

latihan  

15 

menit  



 

 

 Guru 

memberikan 

penjelasan dan 

memberikan 

pelurusan 

konsep jika ada 

yang kurang 

tepat  

 Guru dan siswa 

merefleksi 

proses 

pembelajaran 

yang telah 

berlangsung 

 

V. SUMBER/BAHAN/ALAT BELAJAR 

1. Buku Maharah Qira’ah II 

2. Kamus  

VI. LCD proyektor 



 

 

PENILAIAN  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

PENILAIAN  

Teknik 

Bentuk 

Instrume

n 

Instrumen  

 Melafalkan 

kata/frasa/kalimat 

dengan tepat 

 Membaca nyaring 
kata/frasa/kalimat 

dengan intonasi 

dalan lafal yang 

tepat 

Tugas 

indivi

du  

Mem

baca 

nyari

ng 

teks  

 Menetukan 

tema wacana 

tulis  

 Tentuak ide 

pokok dari 

wacana tulis  

 Tentukan 

informasi rinci 

dari wacana 

tulis  

 Tafsirkan 

makna 

kata/ungkapan 

sesuai konteks 

 Menentukan tema 

wacana tulis  

 Menentuakn ide 
pokok dari 

wacana tulis  

 Menafsirkan 
makna/ungkapan 

sesuai konteks   

 Menjawab 

pertanyan 

mengenai 

informasi tertentu 

dari wacana tulis  

 Menjawab 
pertanyaan 

mengenai 

infomasi rinci 

dari wacana 

tulis 

Tugas 

Kelom

pok  

praktek 

diskusi 

Diskusi 

tes tulis 

memilih 

dan 

menjawa

b 

ulangan 

harian 

 

 



 

 

 

 

 

             Mengetahui , 

    Sinjai, 26 Juni 2023 

 

Kepala Sekolah Tingkat Ulya Guru Mapel 

  

  

Izzatusyahadah, S.Pd. Sulistiani, S.Pd. 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN  

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Maharah Qira’ah 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2. Pembekalan Mufradat 

 

   

 

 



 

 

Gambar 3. Kegiatan Akhir Peneltian 
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